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Sekolah Alam di Surakarta 
sebagai Wadah Pendidikan Anak bagi Masyarakat Golongan Menengah ke 
Bawah 
 
B. PEMAHAMAN JUDUL 
Sekolah alam adalah sekolah yang menggunakan alam sebagai ruang belajar, 
media dan bahan ajar serta objek pembelajaran1. 
Sekolah alam di Surakarta merupakan suatu wadah pendidikan yang terletak 
di Kota Surakarta dengan alternatif pembelajaran yang berbasis alam yang 
diperuntukan bagi anak usia prasekolah (KB dan TK) dan Sekolah Dasar (SD) 
yang bertujuan untuk mewujudkan sekolah berkualitas yang terjangkau bagi 
masyarakat golongan menengah ke bawah. 
 
C. LATAR BELAKANG 
1. Kondisi Pendidikan di Indonesia 
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sedang mengalami 
keterpurukan. Menurut laporan Badan PBB untuk urusan pendidikan, United 
Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO), yang 
menempatkan Indonesia pada peringkat 62 dari 130 negara dalam daftar 
tingkat pendidikan yang dikeluarkan September 2007. Angka ini 
menunjukkan penurunan peringkat dari tahun sebelumnya yang berada 
pada posisi 58. Berdasarkan data tersebut, educational development index 
(EDI) Indonesia tercatat hanya sebesar 0,935, lebih rendah dari Malaysia 
(0,945) dan Brunei Darussalam (0,965)2. 
Edukasi berasal dari bahasa latin educare yang berarti ‘membawa 
keluar’. Sekolah sebenarnya bermula dari sana, membawa anak keluar 
sehingga bisa menyentuh realitas langsung masyarakat.3 Tapi yang terjadi 
saat ini sekolah justru menjauhkan siswa dari masyarakat. Siswa dipaksa 
berada di dalam ruangan yang disebut kelas untuk menerima transfer ilmu 
                                                 
1 www.sekolahalambogor.com 
2 Harian TERBIT, 13 Agustus 2008 
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pengetahuan yang sifatnya kering, yang kebanyakan hanya berupa teori-
teori saja. Di sekolah siswa lebih banyak diajarkan cara menjawab soal-soal 
ujian bukan bagaimana memanfaatkan ilmu tersebut dalam kehidupannya. 
Penilaian berorientasi hasil, bukan proses. Pembinaan mengabaikan EQ dan 
SQ. Isinya hafalan, cara cepat membabat soal, dan “ilmu” yang ketika diingat 
malah makin membuat lupa, tanpa penekanan soal pemikiran kritis dan 
pembentukan sikap mental positif. Trilogi dasar aspek pendidikan kognitif-
psikomotor-afektif diabaikan. 
Sekolah bukan tempat untuk menumpahi murid dengan tumpukan 
informasi tetapi melatih kematangan berpikir serta kedewasaan bersikap4. 
Itulah yang kurang diperhatikan oleh sekolah-sekolah pada umumnya. 
Selama ini proses belajar mengajar hanya mengembangkan fungsi otak kiri 
saja dan mengabaikan perkembangan otak kanan. Belahan otak kiri memiliki 
fungsi, ciri, dan respons untuk berpikir logis, teratur dan linier. Sebaliknya, 
belahan fungsi otak kanan terutama dikembangkan untuk mampu berpikir 
holistik, imaginatif dan kreatif. Bila anak belajar formal (seperti banyak hafal-
menghafal) pada umur muda, maka belahan otak kiri yang berfungsi linier, 
logis dan teratur amat dipentingkan dalam perkembangannya dan ini sering 
berakibat bahwa fungsi belahan otak kanan yang banyak digunakan dalam 
berbagai permainan diabaikan. Akibatnya menurut penelitian ( Clark, 1986), 
maka yang diperlukan seperti itu, kelak akan tumbuh sering dengan memiliki 
sikap yang cenderung bermusuhan (hostile attitude, Clark, 1986) terhadap 
sesama teman atau orang lain. Hal tersebut menunjuk pada suatu 
pertumbuhan mental yang kurang sehat5. 
Dari berbagai permasalahan pendidikan di atas maka dibutuhkan suatu 
wadah pendidikan yang dapat memperbaiki kondisi pendidikan di negara kita 
selama ini. Dengan metode pembelajaran yang tidak hanya mengajari siswa 
dengan teori saja tetapi juga memanfaatkan ilmu tersebut dalam kehidupan.  
2. Mahalnya pendidikan yang berkualitas 
Pendidikan adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan. 
Masyarakat sudah tidak lagi menganggap pendidikan sebagai kebutuhan 
bangsa lain. Sehingga menyekolahkan anak adalah sebuah kebutuhan yang 
tidak bisa ditawar-tawar lagi. Mungkin telah ada program pembebasan biaya 
operasional sekolah dari pemerintah, namun masih ada biaya penunjang 
                                                 
4 Eko Prasetyo, Guru : Mendidik itu Melawan !, Resist book, 2006, hal 5 
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seperti biaya seragam, buku, ekstrakurikuler, dan iuran-iuran lain yang 
terkadang jumlahnya tidak sedikit.  
Tak dapat disangkal memang, untuk menyelenggarakan pendidikan 
dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Apalagi jika mengharapkan pendidikan 
tersebut benar-benar berkualitas. Sebagai contoh adalah biaya pada 
sekolah alam. Sekolah alam memang memberikan pendidikan yang 
berkualitas. Siswa tidak hanya diajarkan teori, tapi juga dididik menjadi 
manusia yang berkarakter dan berakhlak. Namun untuk itu semua 
dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Berikut ini adalah data mengenai biaya 
pada beberapa sekolah alam di Indonesia : 
a. Sekolah Alam Bogor 
ACUAN BIAYA PENDIDIKAN SISWA BARU* 
TAHUN AJARAN 2010/ 2011 




TK A PG LSC 
1 Investasi** 5.500.000,00 6,750,000 3,750,000 4,250,000 1,450,000 
2 Program pembelajaran (1 
tahun) 
1,600,000 1,600,000 1,320,000 1,320,000 1,700,000 
3 Asuransi (premi 1 tahun) 50,000 50,000 50,000 50,000 50,000 
4 Seragam + alat outbound 200,000 200,000 200,000 200,000 200,000 
5 Iuran komite (1 tahun) 120,000 120,000 120,000 120,000 120,00 
6 SPP Juli 450,000 450,000 350,000 350,000 1,450,000 
 Total 1-6 7,920,000 9,170,000 5,790,000 6,290,000 4,970,000 
7 Pendaftaran 400,000 400,000 300,000 300,000 400,000 
*) besaran biaya pendidikan akan disepakati pada saat wawancara 
**) investasi lsc dibayar tahunan 
Sumber : http://www.sekolahalambogor.org 
b. Sekolah Alam Indonesia 
TINGKAT PRE SCHOOL, SEKOLAH DASAR dan SEKOLAH LANJUTAN 
Tahun Ajaran 2010 / 2011 
No  Jenis Biaya Besarnya Biaya Keterangan  
1 Biaya formulir Pre School dan 
Sekolah Dasar 




Pembayaran dilakukan saat 
pengambilan formulir 
2 Biaya Sit In & Observasi 







Pembayaran dilakukan pada hari 
pertama Sit In 
3 Dana Pengembangan *) 
Pendidikan 








Pembayaran dilakukan segera 
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4  Jihad harta *) 




Rp. 3.000.000,-/ tahun 
Rp. 3.000.000,-/ tahun 
Rp. 3.500.000,-/ tahun 
Pembayaran tahun pertama 
dilakukan segera setelah 
pengumuman hasil Sit In 
5. Bea Guru *) 
- Pre School 
- SD 
- SL 
- Inclusive Special Treatment 
 
Rp. 470.000,- / bulan 
Rp. 520.000,- / bulan 
Rp. 570.000,- / bulan 
Rp. 1.820.000,- / bulan 
Pembayaran tahun pertama 
dilakukan segera setelah 
pengumuman hasil Sit In 
Sumber : http://sekolahalamindonesia.blogspot.com/ 
 
Dengan biaya yang demikian tentu saja sulit terjangkau oleh 
masyarakat dari golongan bawah. Wajar kiranya, jika para orang tua 
mengharapkan pendidikan yang berkualitas namun biayanya murah. 
 Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Akan tetapi, bangsa yang masih berkubang dengan kemiskinan 
ini justru membatasi gerak orang miskin untuk meraih pendidikan yang lebih 
tinggi. Proses pembodohan bangsa sedang berlangsung secara progresif 
dan akan membuat bangsa Indonesia kian terpuruk.6 
3. Pendidikan berbasis alam 
Anak-anak belajar dari pembiasaan. Sesuatu yang dekat, yang terus 
menerus ’disentuhkan’, akan membentuk pemahaman anak mengenai hal 
tersebut. Pemahaman yang melekat dan telah menjadi konsep diri, akan 
terus dibawa hingga dewasa. Sekolah alam, menawarkan sebuah metode 
pembelajaran luar ruangan yang akan mendekatkan anak-anak pada suatu 
kondisi asri, alami, dan murni. Melalui pendidikan ini, anak diberi 
kesempatan untuk mengenali ciptaan Tuhan, berinteraksi secara intens, 
memahami, bersikap, berperilaku. Dan tentunya juga merasakan efek timbal 
balik dari apa yang telah dia lakukan terhadap lingkungannya. Belajar di 
alam, belajar dengan suasana alam, belajar bersama alam, membawa 
suasana tersendiri yang mempengaruhi pikiran, hati dan jiwa anak ketika 
belajar. Bahkan ketika ternyata di sekolah alam, anak bisa belajar bersama 
dengan orangtuanya. 
Dari manfaat kegiatan di alam terbuka tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan alam lebih banyak membantu membina kecerdasan emosi 
seseorang. Hampir sebagian besar keberhasilan dan kesuksesan seseorang 
ditentukan oleh kecerdasan emosinya. Dengan demikian, pendidikan alam 
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yang berisi kegiatan di alam akan membantu membina kecerdasan emosi 
anak didik menjadi manusia yang berhasil dan sukses dalam kehidupannya 
kelak. 
4. Kondisi Surakarta 
Surakarta merupakan salah satu dari sekian kota di Indonesia yang 
terpilih menjadi Kota Layak Anak. Salah satu misi dari Kota Layak Anak 
adalah menyediakan pelayanan pendidikan yang merata, bermutu dan 
demokratis bagi semua anak sejak usia dini7. Dari hal tersebut dapat dilihat 
bahwa setiap anak, termasuk yang dari masyarakat yang kurang mampu 
berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu.  
Pemerintah sudah berusaha agar setiap anak dapat memperoleh 
pendidikan dengan membebaskan siswa dari biaya operasional untuk SD 
dan SMP. Meskipun demikian di Surakarta sendiri, sekolah-sekolah yang 
dianggap bermutu masih sulit dijangkau oleh masyarakat ekonomi 
menengah ke bawah. Salah satu KB-TK favorit di Surakarta biaya 
pendaftarannya sebesar Rp 150.000,00 sedangkan untuk SPP tiap bulan 
sebesar 300.000,008. 
Menurut data BPS tahun 2007 jumlah fasilitas pendidikan di Surakarta 
adalah : TK sebanyak 292 buah dan SD 281 buah. Dari jumlah tersebut baru 
ada beberapa sekolah yang berbasis alam. Padahal dengan pendidikan 
yang berbasis alam dapat meningkatkan kecerdasan anak. 
Sebagian besar penduduk kota Surakarta adalah masyarakat golongan 
menengah ke bawah. Menurut data BPS Kota Surakarta tahun 2007, dari 
118.289 keluarga, hanya 48.529 yang merupakan golongan menengah ke 
atas. Jadi lebih dari setengah jumlah keluarga di Surakarta merupakan 
masyarakat menengah ke bawah. Berdasarkan pendataan terakhir 
Pemerintah Kota Surakarta hingga tanggal 11 September 2007 jumlah 
penduduk miskin sebesar 103.725 jiwa (29.199 kepala keluarga miskin) dan 
panti asuhan 1.041 jiwa sehingga total penduduk miskin 104.766 jiwa9. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sekolah yang 
dapat mewujudkan suatu wadah pendidikan yang berkualitas dan terjangkau 
bagi masyarakat golongan menengah ke bawah. Sebuah sekolah alam 
                                                 
7 http://rully-nurani.blogspot.com/2009/06/solo-kota-layak-anak.html 
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adalah salah satu solusi yang dapat memenuhi kebutuhan akan wadah 
pendidikan tersebut. 
 
D. PERMASALAHAN dan PERSOALAN 
1. Permasalahan 
Bagaimanakah merencanakan dan merancang sekolah dengan metode 
pembelajaran berbasis alam yang berfungsi sebagai wadah pendidikan anak 
usia pra sekolah dan sekolah dasar yang terjangkau bagi masyarakat 
golongan menengah ke bawah ? 
2. Persoalan 
a. Bagaimanakah pemilihan site yang dapat memenuhi kriteria untuk 
sekolah alam yang akan direncanakan ? 
b. Bagaimanakah pengolahan site yang dapat dimanfaatkan seoptimal 
mungkin untuk menunjang aktivitas di sekolah alam ? 
c. Bagaimanakah pola peruangan yang efektif dalam penggunaan dan 
dapat mewadahi kegiatan pendidikan anak usia pra sekolah dan sekolah 
dasar dan kegiatan penunjang lain yang ada di Sekolah Alam di 
Surakarta sehingga dapat menghemat biaya pembangunan gedung 
sekolah ? 
d. Bagaimanakah material bangunan yang aman, nyaman, hemat biaya 
dan mudah dalam perawatan yang dapat digunakan dalam Sekolah 
Alam di Surakarta sehingga mengurangi beban biaya sekolah? 
e. Bagaimanakah sistem utilitas dan struktur bangunan yang efektif untuk 
sekolah alam   yang dapat mengemat biaya ? 
 
E. TUJUAN dan SASARAN 
1. Tujuan 
Merumuskan konsep sekolah dengan metode pembelajaran berbasis 
alam yang berfungsi sebagai wadah pendidikan anak usia pra sekolah dan 
sekolah dasar  yang dapat terjangkau bagi masyarakat golongan menengah 
ke bawah 
2. Sasaran 
a. Konsep pemilihan site yang dapat memenuhi kriteria untuk sekolah alam 













































commit to user 
 I-7
b. Konsep pengolahan site yang dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin 
untuk menunjang aktivitas di sekolah alam. 
c. Konsep peruangan yang efektif dalam penggunaan dan dapat mewadahi 
kegiatan pendidikan anak usia pra sekolah dan sekolah dasar dan 
kegiatan penunjang lain yang ada di Sekolah Alam di Surakarta 
sehingga dapat menghemat biaya pembangunan gedung sekolah. 
d. Konsep material bangunan yang aman, nyaman, hemat biaya dan 
mudah dalam perawatan yang dapat digunakan dalam Sekolah Alam di 
Surakarta sehingga mengurangi beban biaya sekolah. 
e. Konsep sistem utilitas dan struktur bangunan yang efektif untuk sekolah 
alam   yang dapat mengemat biaya. 
 
F. BATASAN dan LINGKUP PEMBAHASAN 
1.  Batasan Pembahasan 
Pembahasan ditekankan pada permasalahan perencanaan dan 
perancangan Sekolah Alam di Surakarta dengan mempertimbangkan 
psikologi pendidikan dan karakter anak serta desain yang dapat 
mewujudkan sekolah berkualitas yang terjangkau bagi masyarakat golongan 
menengah ke bawah. Sedangkan hal - hal diluar lingkup disiplin ilmu 
arsitektur akan dilakukan pembahasan sesuai dengan hubungan 
keterkaitannya. 
2.  Lingkup Pembahasan 
Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur, yaitu desain yang 
mampu mewujudkan sekolah murah yang terjangkau oleh masyarakat 
golongan menengah ke bawah dan disiplin ilmu lain yaitu psikologi 
pendidikan anak dan konsep pendidikan alam. 
 
G. METODE PEMBAHASAN 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Data Primer  
Data-data yang didapat secara langsung melalui survey lapangan dan 
hasil wawancara dengan pihak terkait, yang meliputi:  
1) Sekolah favorit di Surakarta dan fasilitas yang ada di dalamnya. 
2) Pendataan eksisting site.  
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b. Data sekunder  
Data dan referensi yang didapat dari studi literatur (pustaka dan internet) 
yang berhubungan dengan pembuatan konsep bangunan Sekolah Alam 
di Surakarta, yang meliputi : 
1) Data mengenai sekolah alam yang sudah ada 
2) Data mengenai kondisi pendidikan di Indonesia 
3) Teori pendidikan pada sekolah alam, teori psikologi pendidikan anak, 
teori psikologi anak 
4) Data mengenai bagaimana mewujudkan sekolah yang murah 
- Strategi dan Metode Pembelajaran 
- Strategi pemilihan site 
- Manajemen ruang 
- Penggunaan material lokal dan daur ulang  
5) Data fasilitas pendidikan tingkat prasekolah dan sekolah dasar, 
jumlah dan kondisi masyarakat di Surakarta. 
6) Data mengenai material lokal yang ada di Surakarta 
7) Data mengenai material yang hemat biaya dan material daur ulang  
 2. Analisa 
Data – data yang diperoleh dikaji berdasarkan standart-standart literatur 
yang ada. Analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut; 
a. Analisa Kuantitatif, yaitu analisa yang menyangkut perhitungan pasti, 
seperti besaran ruang. 
b. Analisa Kualitatif, yaitu analisa yang tidak menyangkut besaran pasti, 
seperti kenyamanan, suasana, fasilitas yang dibutuhkan, sifat-sifat 
perkembangan anak dan estetika. 
 3. Sintesa 
Mengungkapkan hasil analisa yang berupa konsep perencanaan dan 
perancangan sebagai dasar dalam perancangan desain Sekolah Alam di  
Surakarta. 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Tahap I : Mengungkapkan pemahaman judul Sekolah alam di Surakarta, 
latar belakang, permasalahan dan persoalan, tujuan dan 
sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, metode 
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Tahap II : Berisi landasan teori dan tinjauan umum yang akan digunakan 
untuk menganalisa permasalahan yang berupa tinjauan tentang 
sekolah alam, teori psikologi perkembangan dan perilaku anak, 
preseden sekolah alam dan bangunan yang hemat biaya. 
Tahap III :  Berisi tentang tinjauan Kota Surakarta mengenai wilayah, 
kondisi masyarakat, fasilitas pendidikan tingkat prasekolah dan 
SD 
Tahap IV : Mengemukakan Sekolah Alam di Surakarta yang direncanakan. 
Tahap V : Mengemukakan analisa pendekatan konsep dasar yang 
merupakan pemecahan permasalahan dan persoalan Sekolah 
Alam di Surakarta. 
Tahap VI : Merupakan penyusunan konsep perencanaan fisik Sekolah 
Alam di Surakarta berdasarkan hasil analisa dan merupakan 

























































A. SEKOLAH ALAM 
1. Pengertian 
Sekolah alam adalah salah satu bentuk pendidikan alternatif yang 
menggunakan alam sebagai media utama sebagai pembelajaran siswa 
didiknya. 
Tidak seperti sekolah biasa yang lebih banyak menggunakan metode 
belajar mengajar di dalam kelas, para siswa belajar lebih banyak di alam 
terbuka. Kelebihan sekolah alam dibandingkan sekolah biasa, sekolah alam 
membuat anak tidak terpaku hanya pada teori saja. Namun mereka dapat 
mengalami langsung pengetahuan yang mereka pelajari di alam. Karena 
diakui saat ini sekolah-sekolah biasa lebih banyak menggunakan sistem 
belajar mengajar konvensional dimana guru menerangkan, siswa hanya 
mendapat pengetahuan dengan mengandalkan buku panduan saja, dan 
siswa jarang diberikan kesempatan untuk mengalami langsung atau melihat 
langsung bentuk pengetahuan yang mereka pelajari. Di sekolah alam, 
biasanya aturan yang diberlakukan tidak seketat sekolah biasa dimana 
siswa harus duduk mendengarkan gurunya atau mendapatkan hukuman jika 
tidak mengerjakan tugas. 
2.  Metode Belajar 
Di sekolah alam metode belajar mengajar lebih banyak menggunakan aktif 
atau action learning dimana anak belajar melalui pengalaman (dimana anak 
mengalami dan melakukan langsung) . Dengan mengalami langsung anak 
atau siswa diharapkan belajar dengan lebih bersemangat, tidak bosan, dan 
lebih aktif. 
Adapun metode belajarnya sebagai berikut1:  
a. Dalam membentuk akhlaqul karimah, digunakan metode keteladanan. 
Guru harus mencontohkan akhlaq secara nyata kepada siswa. 
b. Dalam membentuk logika ilmiah, digunakan metode spider-web, alam & 
bisnis sebagai media belajar. Guru memfasilitasi siswa berinteraksi 
dengan alam dengan rangkaian tema/projek pembelajaran sedemikian 
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rupa sehingga anak mendapatkan pemahaman yang holistik tentang 
alam semesta. 
c. Dalam membentuk jiwa kepemimpinan, digunakan metode out-bound. 
Guru melakukan aktivitas out-bound secara praktis bersama siswa. 
d. Dalam membentuk jiwa wirausaha, digunakan metode magang agar 
murid berinteraksi dengan unit, pelaku dan lingkungan bisnis. 
3. Konsep Pendidikan 
Konsep sekolah alam adalah konsep belajar aktif, menyenangkan dengan 
menggunakan alam sebagai media langsung untuk belajar. 
Sekolah Alam berusaha menciptakan suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan, dimana atmosfer belajar tidak menegangkan, komunikasi 
antara guru dan siswa juga hangat dan juga mementingkan pada active 
learning dimana siswa tidak berfokus pada buku-buku pelajaran saja tapi 
mengalami langsung apa yang mereka pelajari, bisa lewat percobaan, 
observasi dan lain sebagainya. Sekolah alam lebih memanfaatkan alam 
sebagai media untuk siswa belajar langsung. 
4. Penerapan Teori Belajar Pada Pendidikan Sekolah Alam2 
Prinsip Belajar Carl Rogers 
Rogers menganjurkan pendekatan pendidikan sebaiknya mencoba membuat 
belajar dan mengajar lebih manusiawi, lebih personal dan berarti. 
a. Keinginan untuk belajar 
Keinginan ini dapat mudah dilihat dengan memperhatikan keingintahuan 
yang sangat dan seorang anak ketika dia menjelajahi (mengeksplor) 
lingkungannya. Keingintahuan anak yang sudah melekat atau sudah 
menjadi sifatnya untuk belajar adalah asumsi dasar yang penting untuk 
pendidikan humanistic. Anak diberikan kebebasan untuk memuaskan 
keingintahuan mereka tanpa dihalangi serta menemukan sesuatu yang 
penting dan berarti tentang mereka. 
b.  Belajar secara signifikan 
terjadi ketika belajar dirasakan relevan terhadap kebutuhan dan tujuan 
siswa. Jika siswa belajar dengan baik dan cepat, humanis menganggap 
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ini adalah belajar secara signifikan. Belajar mempunyai tujuan dan 
kenyataannya dimotivasi oleh kebutuhan untuk tahu. 
c. Belajar tanpa ancaman 
Belajar yang paling baik adalah memperoleh dan menguasai suatu 
lingkungan yang bebas dari ancaman. Bahkan membuat kesalahan 
tanpa mengalami sakit hati karena kritik dan celaan. 
d. Belajar atas inisiatif sendiri 
Belajar akan paling signifikan dan meresap ketika belajar itu atas inisiatif 
nya sendiri dan ketika belajar melibatkan perasaan dan pikiran itu 
sendiri. Belajar atas inisiatif sendiri melibatkan semua aspek seseorang, 
kognitif, efektif. Siswa akan merasa dirinya lebih terlibat dalam belajar, 
lebih menyukai prestasi dan paling penting lebih dimotivasi untuk belajar. 
e.  Belajar dan berubah 
Belajar yang paling bermanfaat adalah belajar tentang proses belajar. 
Pengetahuan berada dalam keadaan yang terus berubah secara 
konstan, apa yang dibutuhkan seseorang adalah individu yang mampu 
belajar dalam lingkungan yang mampu berubah.  
Menurut Teori Carl Rogers 
Dalam keseharian di sekolah alam sama sekali tidak ditemukan proses 
belajar dalam artian “formal” dan konvensional. Dalam sekolah alam rasa 
keingintahuan anak dapat tersalurkan. Apapun yang mereka inginkan dapat 
mereka temukan di sekolah alam. Anak diberikan kebebasan untuk 
memuaskan keingintahuan mereka tanpa dihalangi oleh ruang kelas, 
pakaian, peraturan sekolah yang “mematikan” daya kreativitas maupun guru 
yang terlalu mengatur sehingga mereka dapat menemukan sesuatu yang 
penting dan berarti tentang mereka dan dunia yang mengelilinginya dalam 
kegiatan belajar mereka. Siswa tidak hanya belajar dari teori-teori belaka 
yang diberikan oleh guru, mereka justru memperoleh pengetahuan dari apa 
yang mereka amati dan mereka perhatikan melalui proses belajar mereka. 
Kemampuan dasar yang ingin ditumbuhkan pada anak-anak di sekolah alam 
adalah kemampuan membangun jiwa, keinginan melakukan observasi, 
membuat hipotesa, serta kemampuan berfikir ilmiah. Belajar di alam terbuka 
secara naluriah akan menimbulkan suasana fun, tanpa tekanan dan jauh 
dari kebosanan. Dengan demikian akan tumbuh kesadaran pada anak-anak 
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kegembiraan. Siswa belajar tidak hanya dengan mendengar penjelasan 
guru, tetapi juga dengan melihat, menyentuh, merasakan dan mengikuti 
keseluruhan proses dari setiap pembelajaran. Di sini anak juga diarahkan 
untuk memahami potensi dasarnya sendiri. Setiap anak di hargai 
kelebihannya dan dipahami kekurangannya. Mereka diarahkan untuk belajar 
secara aktif. Di mana guru berperan sebagai fasilitator. Siswa belajar tidak 
untuk mengejar nilai, tetapi untuk memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan 
sehari-hari. Menjadikan anak memiliki logika berpikir yang baik, mencermati 
alam lingkungannya menjadi media belajarnya dengan metode action 
learning dan diskusi. Anak-anak ,tidak hanya belajar di kelas, tetapi mereka 
belajar dari mana saja dan dari siapa saja. Mereka tidak hanya belajar dari 
buku, tetapi juga belajar dari alam sekelilingnya. 
Jika dikaji dengan Teori Belajar Rogers, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Teori Belajar Rogers Penerapan Pada Sekolah Alam 
a. Keinginan untuk belajar 
Anak diberikan kebebasan untuk memuaskan keingintahuan mereka 
tanpa dihalangi oleh ruang kelas, pakaian, peraturan sekolah yang 
“mematikan” daya kreativitas maupun guru yang terlalu mengatur. 
b.  Belajar secara signifikan 
Proses belajar ditujukan bukan untuk mengejar nilai, tapi untuk bisa 
memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Menjadikan anak 
memiliki logika berpikir yang baik, sehingga dapat digunakan untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak memperoleh sekaligus pengetahuan beserta penerapannya dalam 
kehidupan pribadinya maupun bermasyarakat. Sehingga sumber daya 
manusia yang dihasilkan bukanlah orang-orang yang mampu berteori 
tetapi juga mampu mengaplikasikannya. 
c. Belajar tanpa ancaman 
Belajar di alam terbuka, secara naluriah akan menimbulkan suasana fun 
tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan demikian akan tumbuh 
kesadaran pada anak-anak bahwa learning is fun, dan sekolah menjadi 
identik dengan kegembiraan sehingga inti pokok pembelajaran dapat 
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d.  Belajar atas inisiatif sendiri 
Anak-anak belajar tidak hanya selama jam belajar sekolah. Mereka 
dapat belajar dari apapun dan kapanpun. Dengan sistem belajar dalam 
sekolah alam yang telah membiasakan mereka untuk belajar secara aktif 
dan mandiri, membuat mereka menemukan, memilih, dan mencari tahu 
sendiri apa yang ingin diketahuinya. 
e. Belajar dan berubah 
Yang berubah sehingga mereka diharapkan akan mampu beradaptasi 
dengan situasi lingkungan yang selalu dinamis. 
Konsep Teori Penerapan pada Sekolah Alam 
a.  Determinis Resiprokal 
Anak-anak melalui sekolah alam akan belajar melalui lingkungan yang 
secara tidak langsung juga akan mempengaruhi perkembangan 
perilakunya. Di sekolah alam anak diajarkan untuk mengenal dan 
mencintai alam sehingga mereka akan menghargai dan menjaga alam. 
b.  Tanpa Reinforcement 
Di sekolah alam, anak-anak belajar melalui observasi di dalam secara 
langsung, yang membuat mereka mendapatkan kesenangan dalam 
belajar dan tidak membutuhkan reinforcement dari luar untuk memacu 
mereka untuk belajar. Menurut mereka mendapatkan jawaban dari rasa 
keingintahuan itu sendiri, sudah menjadi kesenangan dan kebutuhan. 
c. Anak-anak memilih sendiri apa yang ingin diketahuinya dari lingkungan 
sekitar dan mengatur cara belajarnya sendiri. Mereka mampu untuk 
menemukan masalahnya dan mencari jalan keluar, sehingga apabila 
mereka dihadapkan pada masalah yang sama mereka dapat 
menyelesaikannya dengan cara mereka sendiri sebagai individu yang 
unik. 
5.  Hubungan Antara Perkembangan Dengan Belajar 
Kegiatan yang ada di sekolah alam seperti Outbound, Kebun dan 
Ternak, Market Day, Outing, Muhadhoroh dan Audiensi, Ramadhan Camp 
dan I’tikaf, OTFA (Out Tracking Fun Adventure), dan renang merupakan 
aktivitas yang banyak menggunakan kemampuan motorik para siswa. 
Secara langsung dan tidak langsung, kegiatan belajar yang bersifat 
eksplorasi dan kegiatan penunjang lainnya merupakan bentuk aktivitas yang 
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Pada sekolah alam ini, usia siswa yang bersekolah berkisar antara 3-15 
tahun. Tahap perkembangan kognitif yang dilalui pada usia tersebut adalah 
a. Pra-operasional 
Kemampuan berbahasa mereka dapat terasah dengan baik karena 
adanya program pembelajaran yang berbentuk diskusi. Siswa dapat 
mengemukakan pendapat, pikiran kepada guru dan teman-teman 
mereka. Selain itu, siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 
kemandirian mereka. Setiap masalah yang ada di alam diamati oleh 
siswa, dipahami dan dijadikan bahan pembelajaran dan tambahan 
pengetahuan dengan sendirinya sesuai dengan pemahaman mereka. 
Siswa juga meniru apa yang di lakukan oleh guru mereka kemudian 
dikembangkan sesuai dengan pemahaman mereka. 
b.  Operasional konkret 
Anak memahami aspek-aspek kumulatif materi, seperti volume dan 
jumlah melalui kebun dan ternak, Market Day 
c.  Formal operasional 
Pelajaran pada sekolah formal umumnya dipelajari dengan cara 
mengaitkan langsung teori yang ada dengan kenyataannya, sehingga 
mereka mampu menghipotesiskan sendiri sesuai dengan pemahaman 
mereka. Dengan sekolah alam, tidak ada mata pelajaran yang dipelajari 
secara khusus. Semuanya dipelajari dengan metode tertentu secara 
bersamaan. Karena kemampuan berpikir abstrak sudah berkembang 
dengan baik, maka mereka dapat memahami satu pengetahuan secara 
keseluruhan. 
 
Secara gambaran umum, perkembangan moral dan sosial dari setiap 
siswa merupakan aspek yang juga diamati, dikembangkan di sekolah alam 
ini. Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah alam baik yang 
dipelajari langsung maupun kegiatan penunjang lainnya mampu mengasah 
kemampuan sosial siswa sehingga siswa memiliki kemampuan yang 
maksimal. Terlebih lagi, dasar pendirian dari sekolah alam ini berdasarkan 
ajaran yang ada dalam agama, sehingga dalam penerapannya mengikuti 
apa yang telah dianjurkan dalam ajaran agama. Meskipun peraturan yang 
ada di sekolah ini tidak bersifat otoriter dan mengikat sepenuhnya (formal 
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pengetahuan bahwa semua yang ada di lingkungan mereka memiliki aturan 
tersendiri sehingga siswa menyadari persisnya sebagai anggota 
masyarakat. 
 
B. DUNIA PERKEMBANGAN ANAK 
 Dunia anak adalah dunia bermain. Dunia anak adalah dunia belajar. Itu 
adalah pandangan yang sama bagi anak. Seorang anak suka bermain dan 
belajar. Seorang anak belajar sambil bermain. Seorang anak bermain sambil 
belajar. Cara belajar seorang anak adalah melalui bermain. Pembelajaran 
adalah model permainan kreativitas yang tiada habis-habisnya. 
 Bermain adalah dunia kerja anak usia pra sekolah dan menjadi hak setiap 
anak untuk bermain, tanpa dibatasi usia. Dalam pasal 31 Konvensi Hak-Hak 
Anak (1990) disebutkan : “hak anak untuk beristirahat dan bersantai, bermain 
dan turut serta dalam kegiatan-kegiatan rekreasi yang sesuai dengan usia anak 
yang bersangkutan dan untuk turut serta secara bebas dalam kehidupan budaya 
dan seni”. Melalui bermain, anak dapat memetik berbagai manfaat bagi 
perkembangan aspek fisik-motorik, kecerdasan dan sosial emosional. Ketiga 
aspek ini saling menunjang satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Bila 
salah satu aspek tidak diberikan kesempatan untuk berkembang, akan terjadi 
ketimpangan. Mengapa melalui kegiatan bermain? Karena bermain adalah 
aktivitas yang menyenangkan dan merupakan kebutuhan yang sudah melekat 
(inherent) dalam diri setiap anak. Dengan demikian anak dapat belajar berbagai 
ketrampilan dengan senang hati, tanpa merasa terpaksa atau dipaksa untuk 
mempelajarinya. 
1. Klasifikasi Pada Masa Anak-anak 
 Klasifikasi pada masa anak-anak dibedakan berdasarkan tahap-tahap 
perkembangan anak secara biologis, psikologis, dan pendidikan yang harus 
diberikan pada anak usia tertentu (didaktis). 
Tabel II.1. Klasifikasi pada masa anak-anak 
Klasifikasi Biologis Psikologis Didaktis 




Mutlak di bawah 
asuhan orang tua 




Pengenalan dunia luar 
dengan panca indera 
Permulaan pendidikan 
jasmani dan latihan 
panca indera 
Masa Sekolah  
(6-12 tahun) 
Latent – Pra pubertas 
(kematangan biologis) 
Penemuan diri dan 
kepekaan sosial 
Memulai pembentuka 














































commit to user 
 II-8
2. Karakter Anak 
a. Karakter Psikologi Anak 
  Usia awal masa kanak-kanak adalah masa kritis bagi 
perkembangan kepribadian dan sikap sehingga usia tersebut diistilahkan 
dengan “golden age”.  Pada dasarnya anak-anak memiliki kreativitas 
alamiah yang perlu dikenali dan dirangsang sejak dini sehingga anak 
harus mendapatkan bimbingan dan pengasuhan yang terencana, 
sistematis dan terprogram. Dengan pola pengasuhan dan bimbingan 
yang sistematis anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang 
maksimal3. Contoh karakter dominan anak berkaitan dengan psikologi 
anak4  
• Bebas dan dinamis 
• Aktif dan selalu ingin tahu 
• Bermain 
b. Karakter Gerak Anak 
Secara umum, anak bergerak secara aktif, bebas, dan spontan. 
Bergerak dengan bebas karena anak tidak suka diatur. Bergerak dengan 
spontan, yaitu melakukan kegiatan yang dianggapnya menarik. Anak 
lebih suka melakukan kegiatan yang berlari, melompat-lompat daripada 
kegiatan dengan tenang. Selain itu, anak-anak lebih suka melakukan 
kegiatan dalam ruang di atas lantai daripada harus duduk di kursi. 
c. Karakter Fisik Anak 
Karakter fisik anak dapat mempengaruhi perancangan. Faktor yang 
mempengaruhi adalah tinggi badan dan ruang gerak anak. Tinggi badan 
dan ruang gerak akan berpengaruh pada penataan ruang serta 
kenyamanan gerak dan visual. 
Tabel II.2. Ruang Gerak Bermain dalam Ruang  
Usia (tahun) Tinggi (m) Ruang Gerak (m2) 
2-4 0.95 0.71 
4-7 1.10 0.95 
7-11 1.25 1.21 
11-13 1.38 1.50 
Sumber : Osmond, 1974 dalam Tesis Pusat pengembangan Kreativitas Anak di 
Yogyakarta, 2000; hal 21 
 
 
                                                 
3 Tim Pengembang Dinas, GBPP Kelompok Bermain, Dinas BPKB, Ungaran 2000 
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Tabel II.3. Ruang Gerak Bermain di Luar Ruang Berdasarkan usia Anak-
Social Distance 
Usia (tahun) Tinggi (m) Ruang Gerak (m2) 
2-4 1.22 1.20 
4-7 1.53 1.80 
7-11 1.83 2.60 
11-13 2.14 3.60 
Sumber : Osmond, 1974 dalam Tesis Pusat pengembangan Kreativitas Anak di 
Yogyakarta, 2000; hal 22 
 
3. Kebutuhan Anak 
Anak membutuhkan lingkungan yang dapat memberikan rasa aman, 
nyaman, bebas, hangat dan akrab, dan juga yang dapat merangsang 
perkembangan fisik motoriknya5. 
a. Adanya rasa aman dan nyaman 
 Menyediakan lingkungan fisik yang aman dan nyaman di mana 
kegiatan yang dilakukan oleh anak mudah diawasi orang dewasa 
sebagai pengawas sekaligus fasilitator jika terjadi sesuatu pada anak. 
b. Adanya rasa bebas 
  Agar anak dapat dengan bebas bergerak sesuai dengan 
keinginanya dan kebutuhannya sehingga dapat memberikan 
kenyamanan gerak bagi anak untuk melakukan kegiatan. Sebaiknya 
ruang-ruang yang disediakan dapat memberikan kebebasan untuk 
melakukan kegiatan tersebut. 
c. Adanya rasa hangat dan akrab 
 Dapat menciptakan suasana ruang yang akrab dapat membantu 
anak untuk merasa lebih nyaman. Bisa melalui desain interior bangunan 
yang sesuai dengan karakter anak (penggunaan furniture dan warna 
interior dinding). 
d. Merangsang perkembangan fisik dan motorik 
 Dengan menyediakan ruang yang menarik bagi anak dengan 
sarana dan prasarana yang mendukung.  
 
Di dalam lingkungan Sekolah Alam, kepekaan anak dapat dirangsang 
dengan mendidik panca indera anak dengan materi-materi alam (tanaman, 
hewan, air, dsb) sehingga diri anak sendirilah yang belajar untuk membuka 
diri menjadi reseptif dan peka. Mata untuk mengamati, hidung untuk 
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mencium, mulut untuk merasakan, telinga untuk mendengar, kulit untuk 
merasakan (Teori utama tentang cara belajar anak6). 
a. Indera Penglihatan 
90% masukan indera untuk otak berasal dari sumber visual7. 
Penglihatan sekeliling merupakan alat belajar tak sadar yang sangat 
ampuh. Materi-materi alam diatur supaya anak mengamati kehidupan 








Batasan ruang : tinggi di atas mata (sebagai perlindungan), tinggi 
sebatas dada (membentuk ruang/enclosure), di bawah pinggang 
(pengatur/pembentuk sirkulasi), setinggi lutut (pola pengarah), setinggi 







b. Indera Penciuman 
Daerah penciuman merupakan reseptor bagi endofrin yang 
menyuruh tanggapan tubuh menjadi senang dan sejahtera. Manusia 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir secara kreatif sebanyak 30% 
saat diberikan bunga tertentu. Di lingkungan belajar dapat ditata 
tanaman yang menimbulkan bau menyegarkan dan menyenangkan. 
Bukaan ruang memberi keleluasaan angin segar untuk masuk ke dalam 
ruang belajar. 
 
                                                 
6 Elizabeth G. Hainstock, Kenapa Montessori ?, Mitra Media, 2008, hal.17 
7 Quantum Teaching, Bobby Piter 
8 Ir. Rustam Hakim, Unsur Perancangan dalam Arsitektur Lansekap, Bumi Aksara, 1993 
Di atas mata Sebatas 
d d  
Di bawah pinggang Lutut Telapak kaki 
Gb.II.2. Tinggi batasan ruang 
Sumber : Ir. Rustam Hakim, Unsur Perancangan dalam Arsitektur Lansekap, Bumi Aksara, 1993 
Garis alam sebagai dinding semu Pohon sebagai pembatas 
transparan 
Dinding masif 
Gb. II.1. Jenis pembatas ruang 
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c. Indera Pendengaran 
Pendengaran bisa melatih kepekaan persepsi. Sering mendengar 
suara-suara tertentu, anak akan bisa membedakan, apakah itu suara 
ayam, suara kambing, suara sapi, suara kuda, dst. 
d. Indera Peraba 
Indera peraba dapat dilatih dengan tekstur materi alam yang 
mudah dipahami. Dengan menyentuh tanaman dan hewan secara 
langsung, anak mudah merasakan, memahami dan mengingatnya. 
Tekstur materi bangunan juga mendukung indera peraba anak 
yang semakin mendekatkan perasaannya dengan alam. Bahan-bahan 
bangunan alami yang dapat digunakan : batu, kayu, bamboo, jerami, dst. 
 
4. Tinjauan Keruangan (Anak dan Lingkungan Belajar) 
a. Ruang Sosial 
 Lingkungan belajar secara sosial adalah lingkungan di mana anak 
berinteraksi dengan komunitasnya, baik dengan teman-teman sebaya 
ataupun dengan yang lebih muda atau lebih tua dari anak. Anak-anak 
harus merasa cocok dan sesuai dengan lingkungan belajarnya sehingga 
anak akan belajar dengan rasa nyaman. 
b. Ruang fisik 
 Ruang fisik bagi anak-anak berhubungan dengan bentuk (pola 
ruang), warna, tekstur, material, volume dan skala. Ruang fisik perlu 
diciptakan sesuai dengan karakter anak sehingga anak merasa nyaman 
berada dalam ruang tersebut. 
Ada beberapa model ruang fisik bagi anak yang dibedakan berdasarkan 
bentuk (pola ruang), warna, tekstur, material, volume dan skala, yaitu : 
1) Ruang aktif 
Warna yang cerah, penuh dengan cahaya yang terang, ruang gerak 
bebas, pola, warna, skala dan tekstur yang ramai. Ruang 
istirahat/tenang 
Warna yang lembut dan sejuk, cahaya redup, pola, warna, skala dan 
tekstur yang teratur. 
2) Ruang aktif dan tenang 
Warna terang yang lembut, pola, warna, skala dan tekstur yang 
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c. Skala ruang 
 Skala ruang dapat dibentuk dengan permainan elemen-elemen 
horizontal dan vertikal. Faktor penentu ruang salah satunya adalah 
dimensi tubuh. 
1) Ketinggian rata-rata tiap kelompok umur : 
a) Usia 3 tahun   :   90 cm (h1) 
b) Usia 5 tahun   : 110 cm (h2) 
c) Usia 8 tahun   : 130 cm (h3) 









2) Rumus perhitungan ruang khusus anak : 
a) Kesan intim   : 1,5 x h1, 2, 3, 4 
b) Kesan manusiawi  : 1,5 x h1, 2, 3, 4 
c) Kesan shock   : > 10 x h1, 2, 3, 4 
3) Rumus perhitungan ruang umum : 
Ketinggian orang dewasa + ½ ketinggian anak 
 
C. PRESEDEN SEKOLAH ALAM 
1. Sekolah Alam Indonesia (Sekolah Alam Ciganjur)9 
a. Sejarah 
Pada awalnya Sekolah Alam 
Indonesia adalah Sekolah Alam Ciganjur. 
Sekolah yang didirikan dengan keinginan 
untuk mengubah paradigma bahwa 
sekolah yang berkualitas selalu mahal. 
 
 
                                                 
9 http://www.sekolahalamindonesia.org/ 
Gambar II.4 Sekolah Alam Indonesia 
Sumber : http://www.sekolahalamindonesia.org/  
Gb. II.3. Ruang gerak anak 
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Paradigma yang ada berdampak bahwa pendidikan berkualitas sulit 
dijangkau oleh masyarakat bawah. Untuk mengubah hal tersebut 
diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas dan terjangkau, tidak 
bergantung pada alat peraga yang relatif mahal, tetapi mengacu pada 
alam sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
b. Kurikulum dan konsep pendidikan 
Kurikulum Sekolah Alam didasarkan atas tiga output proses pendidikan 
Sekolah Alam. Ketiga output tersebut adalah : 
1) Integritas Akhlaq  
Dicapai dengan keteladanan; keteladanan guru, orang tua, serta 
semua komponen Sekolah Alam 
2) Integritas Logika 
Dicapai dengan model pembelajaran action learning, anak-anak 
belajar langsung dari alam. Alam menjadi laboratorium bagi mereka. 
3) Kepemimpinan  
Dicapai dengan metode outbound dan dynamic group. 
Kurikulum Sekolah Alam mempunyai komposisi materi 
pembelajaran dengan perbandingan 80:20, artinya sebanyak 80% 
merupakan kurikulum akhlak, sedangkan 20%-nya adalah kurikulum 
kognitif. Kurikulum model ini diambil karena keberhasilan anak 
cenderung ditentukan oleh kecerdasan emosinya.  
Dalam penyampaian pembelajaran, 70% kegiatan pembelajaran di 
Sekolah Alam merupakan outdoor activity dan 30% lainnya adalah 
indoor activity. Materi pembelajaran disampaikan secara active dan fun. 
Mengenai konsep pembelajaran, 
sekolah alam memadukan antara kurikulum 
sekolah internasional, kurikulum depdiknas, 
dan kurikulum khas sekolah alam. Rapor 
yang diberikan kepada siswa ada dua, 
yaitu rapor akademis sesuai standar diknas 
dan rapor khas SA berupa portofolio siswa. 
Pada dasarnya materi yang diberikan di sekolah alam sama dengan 
sekolah biasa, namun metode penyampaiannya menggunakan sistem 
spider web. Apabila dalam membentuk logika ilmiah digunakan metode 
spider web, maka dalam membentuk jiwa kepemimpinan digunakan 
Gambar II.5 Salah satu kegiatan di 
Sekolah Alam Indonesia 
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metode outbound. Mungkin outbound ini yang paling dikenal orang dari 
sekolah alam. 
1)  Kurikulum Pra Sekolah  
• Program kemampuan dasar keislaman: 
Tauhid,Ahlaq; Praktek Ibadah; Hafalan Al Qur’an yang sesuai; 
Hafalan Do’a Harian; Sejarah nabi. 
• Program kemampuan dasar umum : 
Kemampuan berbahasa (Bahasa Indonesia, Bahasa Al Qur’an, 
Bahasa Inggris); Daya fikir (Matematika dan Sains); 
Ketrampilan(melatih kemampuan motorik halus dan kreatifitas); 
Pendidikan jasmani (outwardbound, renang, kebersihan dan 
kesehatan). 
• Program kemampuan sosial bermasyarakat dan kemampuan 
mengelola emosi. 
• Program alam : 
beternak, berkebun dan eksplorasi alam. 
Program 9 pilar karakter yang diintregasikan ke dalam 4 program di 
atas 
1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya. 
2. Kemandirian dan tanggung jawab. 
3. Kejujuran, amanah dan diplomatis. 
4. Hormat dan santun. 
5. Dermawan, saling menolong dan kerja sama. 
6. Percaya diri, kreatif dan pekerja keras. 
7. Kepemimpinan dan keadilan. 
8. Baik dan rendah hati. 
9. Toleransi, kedamaian dan persatuan.  
2)  Kurikulum Sekolah Dasar 
- Bahasa Inggris 
diberikan setiap hari, lebih ditekankan kepada komunikasi. Mulai 
dari SD III, grammar mulai diperhatikan lebih mendalam. 
- Ilmu pengetahuan 
direncanakan dengan melihat kebutuhan dan keadaan siswa pada 
saat itu. Siswa harus berekspresi dan diberi kesempatan untuk 
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kemungkinan siswa mengadakan field trip untuk menunjang 
pelajaran atau topik yang sedang diberikan. 
- Matematika 
diberikan melalui permainan dan eksperimen dan setiap pelajaran 
ditujukan agar siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Problem solving diberikan untuk setiap pokok bahasan 
dan bertujuan agar siswa terlatih kemampuannya dalam 
memecahkan masalah. 
- Pendidikan Bahasa Indonesia 
lebih sering diintregasikan dengan mata pelajaran lain seperti social 
studies dan PPKn/Budi Pekerti. Siswa banyak memperoleh 
kesempatan dalam menulis untuk mengungkapkan pendapatnya 
dan menulis hasil kunjungan atau hasil survey, handwriting, creative 
writing dan free writing merupakan kegiatan yang siswa peroleh 
dalam kegiatan bahasa. 
- Pendidikan Agama 
lebih menekankan kepada penerapannya sehari-hari. Untuk siswa  
SD diwajibkan membawa perlengkapan sholat. Pembelajaran  Al 
Qur’an diberikan seminggu empat kali. Tidak tertutup kemungkinan 
pada suatu saat semua siswa akan mengadakan field trip ke luar. 
- Olah Raga  
berenang dilakukan 2 pekan sekali dan diharapkan siswa tidak 
mambawa perlengkapan yang berlebihan.  
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) mulai diterapkan pada 
tahun ajaran 2004-2005 terintregasi dengan 9 pilar karakter, seperti 
yang juga diterapkan di pra sekolah. 
c. Sarana dan Prasarana 
1) Laboratorium alam 
tumbuhan dan hewan untuk kegiatan :  
farming, gardening, sains 
2) Ruang kelas 
untuk kelompok kecil (maksimum 20 
anak per kelas). 
3)  Ruang minat belajar 
laboratorium komputer, bengkel seni, ruang komputer 
Gambar II.6 Saung kelas  
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Gambar II.7 Sekolah Alam Bogor 
Sumber : www.sekolahalambogor.org 
4)  Ruang penunjang 
taman bermain, masjid, kamar mandi, tempat wudhu 
5)  Sarana Lain 
Olahraga & Outward Bound, Music 
d. Biaya pendidikan 
     Tabel II.4. Biaya Pendidikan Sekolah Alam Indonesia 
Tingkat Pre School, Sekolah Dasar Dan Sekolah Lanjutan 
Tahun Ajaran 2010 / 2011 
No  Jenis Biaya Besarnya Biaya Keterangan  
1 Biaya formulir Pre School dan 
Sekolah Dasar 




Pembayaran dilakukan saat 
pengambilan formulir 
2 Biaya Sit In & Observasi 







Pembayaran dilakukan pada hari 
pertama Sit In 
3 Dana Pengembangan *) 
Pendidikan 








Pembayaran dilakukan segera 
setelah pengumuman hasil Sit In 
4  Jihad harta *) 




Rp. 3.000.000,-/ tahun 
Rp. 3.000.000,-/ tahun 
Rp. 3.500.000,-/ tahun 
Pembayaran tahun pertama 
dilakukan segera setelah 
pengumuman hasil Sit In 
5. Bea Guru *) 
- Pre School 
- SD 
- SL 
- Inclusive Special Treatment 
 
Rp. 470.000,- / bulan 
Rp. 520.000,- / bulan 
Rp. 570.000,- / bulan 
Rp. 1.820.000,- / bulan 
Pembayaran tahun pertama 
dilakukan segera setelah 
pengumuman hasil Sit In 
Sumber : http://sekolahalamindonesia.blogspot.com/  
2. Sekolah Alam Bogor10 
a. Sejarah 
Sekolah Alam Bogor didirikan pada 
tahun 2002 oleh anak-anak muda yang 
tergabung dalam Yayasan Progress Insani. 
Pada awalnya sekolah ini bernama TK 
Alam Lembah Parigi dan hanya membuka 
pendidikan program Taman Kanak-Kanak 
dan Kelompok Bermain (Playgroup).  
Lokasi sekolah terletak di di Jalan 
Arzimar II No. 16B Kelurahan Tegalgundil Kota Bogor. 
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Pada tahun 2004, sekolah dipindahkan ke lokasi baru seluas 5000 m2 
yang terletak di Jalan Pangeran Ash-Shogiri 150 Kelurahan Tanah Baru 
Kota Bogor. Nama sekolah diubah menjadi Sekolah Alam Bogor, dengan 
penambahan layanan program pendidikan tingkat Sekolah Dasar. Setahun 
berikutnya Sekolah Alam Bogor membuka layanan pendidikan untuk anak-
anak berkebutuhan khusus (special needs) dalam wadah program Learning 
Support Center (LSC). Sekolah Alam Bogor memperoleh ijin operasional dari 
Dinas Pendididikan Kota Bogor pada tahun 2005 dan terkreditasi pada tahun 
2008. 
Konsep Sekolah Alam Bogor mengintegrasikan tiga pilar pendidikan, 
yaitu pilar iman, ilmu dan kepemimpinan. Karena itu kurikulum Sekolah Alam 
Bogor bukan hanya menekankan pada tercapainya tujuan akademik 
(kurikulum Diknas), melainkan juga mengembangkan kurikulum non 
akademik khas Sekolah Alam Bogor. 
Sekolah Alam Bogor terus menerus melakukan upaya perbaikan 
terutama pada tiga hal yang menjadi pilar kunci mutu sekolah, yaitu 
peningkatan kualitas guru, pengembangan metode pembelajaran yang 
efektif serta penyediaan sumber dan media belajar yang memadai. 
b. Visi Dan Misi Sekolah Alam Bogor 
 VISI 
Menjadi sekolah percontohan tingkat nasional yang menerapkan 
pembelajaran terintegrasi berbasis alam dan potensi lokal.  
 MISI 
Menyiapkan generasi pemimpin peradaban. Membangun komunitas 
pembelajar. 
c. Kebijakan Mutu Sekolah Alam Bogor 
 Menerapkan sistem manajemen yang profesional, partisipatif dan 
transparan.  
 Menyelenggarakan dan mengembangkan program pendidikan yang 
inovatif, berkarakter, berbasis alam dan potensi lokal. 
 Mengembangkan SDM guru dan staf sekolah yang bersahabat, kreatif, 
















































commit to user 
 II-18
d. Konsep Pendidikan  
Sekolah alam adalah sebuah model pendidikan yang berusaha 
mengadaptasi apa yang telah dibuktikan oleh Rasulullah SAW pada 
masanya ke masa kini dan masa di mana generasi Rabbani kelak 
menjadi pemimpin di muka bumi. Sekolah Alam berusaha 
mengembangkan pendidikan bagi semua (seluruh ummat manusia) dan 








Dalam konsep pendidikan Sekolah Alam Bogor, fungsi alam antara lain :  
 Alam sebagai ruang belajar  
 Alam sebagai media dan bahan ajar  
 Alam sebagai objek pembelajaran 
Proses pembelajaran Sekolah Alam Bogor menyandarkan pada 4 (tiga) 
pilar  
Pengembangan akhlak melalui teladan (Learning by Qudwah)  
Pengembangan logika dan daya cipta melalui Expreriental Learning  
Pengembangan kepemimpinan dengan metode Outbond Training  
Pengembangan kemampuan berwirausaha 
Tabel II.5. Waktu pembelajaran dan kurikulum Sekolah Alam Bogor 




Play Group (3-4 Tahun) 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 10.30 WIB  
TK (4-6 Tahun) 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 12.30 WIB 
SD Kelas 1 - 2 : 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 14.00  
SD Kelas 3 - 6 : 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 16.00 
LSC A 
Senin - Jumat, Pukul 
09.00 - 12.30 
LSC B dab C 
Senin - Jumat, Pukul 
08.00 - 13.30 
Kurikulum Dienul Islam  
Bahasa  
Kognitif dan daya cipta  
Seni dan daua cipta  
Sains dan teknologi  
Pendidikan jasmani  
Keterampilan dan 
Dienul Islam : Aqidah, 
Ibadah, Akhlaq 
Bahasa : Indonesia, 
Inggris, Arab, Sunda 
Daya pikir : Sains dan 
matematika 
Sains dan teknologi  
Program khusus anak 
yang berkebutuhan 
khusus (Kelas Inklusif) 
Anak-anak yang 
membutuhkan 
pendekatan waktu dan 
cara yang berbeda 
Gambar II.8 Suasana belajar di Sekolah Alam Bogor 
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Gambar II.9 Sokola Rimba 
Sumber : http://perpustakaanrimba.wordpress.com 
wirausaha  
Pendidikan lingkungan  
Farming  
Outbond 
Seni dan daya cipta : 
Kesenian (seni rupa, seni 
musik, seni gerak) 
Pendidikan jasmani : 
Olahraga dan kesehatan 
Kewirausahaan : 
Keterampilan dan bisnis 
Sosial dan 
kemasyarakatan : PKPS 
dan karakter 
Pendidikan lingkungan  
Farming  
Outbond 
dalam belajar (LSC) 





d. Biaya Pendidikan  
     Tabel II.6. Biaya Pendidikan Sekolah Alam Bogor 
Acuan Biaya Pendidikan Siswa Baru* 
Tahun Ajaran 2010/ 2011 




TK A PG LSC 
1 Investasi** 5.500.000,00 6,750,000 3,750,000 4,250,000 1,450,000 
2 Program pembelajaran 
(1 tahun) 
1,600,000 1,600,000 1,320,000 1,320,000 1,700,000 
3 Asuransi ( premi 1 tahun) 50,000 50,000 50,000 50,000 50,000 
4 Seragam + alat outbound 200,000 200,000 200,000 200,000 200,000 
5 Iuran komite (1 tahun) 120,000 120,000 120,000 120,000 120,00 
6 SPP Juli 450,000 450,000 350,000 350,000 1,450,000 
 Total 1-6 7,920,000 9,170,000 5,790,000 6,290,000 4,970,000 
7 Pendaftaran 400,000 400,000 300,000 300,000 400,000 
*) besaran biaya pendidikan akan disepakati pada saat wawancara 
**) investasi lsc dibayar tahunan 
 
3. Sekolah Rimba 
( sumber : http://www.penapendidikan.com/pengalaman-belajar-bersama-orang-rimba/  
http://perpustakaanrimba.wordpress.com ) 
Sokola rimba yang diadakan oleh 
LSM Warsi dilangsungkan didalam hutan. 
Guru, yang merupakan staf Warsi 
menginap selama beberapa malam 
didalam hutan bersama para pelajar.  
Belajar di dalam rimba sangat 
fleksibel. Sokola rimba adalah sekolah 
informal. Tidak ada ijasah setelah dinyatakan lulus dan dinyatakan pandai 
membaca, menulis dan berhitung. Dalam sebulan sokola diselenggarakan 
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sewaktu-waktu bisa belajar, bisa malam hari sampai larut malam, bisa pagi 
sampai sore, namun bisa juga tidak belajar sama sekali. Semuanya 







Sokola rimba hanya dangau kecil tak berdinding, tak beratap, agar jika 
tak dibutuhkan lagi bisa segera ditinggalkan. Sokola rimba adalah sekolah 
nomaden, justru sekolah yang mendatangi murid. 
Tujuan sokola bagi Orang Rimba sangat sederhana, yakni bisa 
membaca, menulis, dan berhitung. Kemampuan yang dimiliki akan 
menghindarkan mereka dari penipuan. Lebih dari itu, tiga kemampuan dasar 
itu merupakan senjata untuk memperoleh pengetahuan lebih lanjut. Mereka 
yang telah pandai membaca, menulis dan berhitung diarahkan untuk 
menjadi guru bagi yang lainnya. 
Bersesuaian dengan tujuannya, maka materi belajar juga terkait 
dengan pelajaran membaca, menulis dan berhitung. Secara bertahap, 
layaknya mengikuti kurikulum, materi belajar diberikan. Biasanya dimulai dari 
membaca. Materi bagi yang belum bisa sama sekali persis seperti materi 
untuk anak SD pada tahun-tahun awal. Akan tetapi kata-kata yang ditulis 
sebagian besar adalah kata-kata yang bermakna bagi mereka alias yang 
merupakan kosa kata bahasa rimba. 
Sokola Rimba menjadi sekolah nonformal yang lebih mengakrabkan 
masyarakat adat, terpencil dan terasing. Sekolah yang bukan hanya bisa 
baca-tulis-hitung, namun juga bisa memberikan pilihan-pilihan kepada orang 







Gambar II.10 Suasana belajar di Sokola Rimba 
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D. BANGUNAN HEMAT BIAYA 
1. Frugal Architecture 
(Sumber : Arsitektur Hemat yang Melestarikan Budaya Setempat, www.ideaonline.co.id ) 
Kalau diartikan secara harfiah, dalam bahasa Inggris "frugal" berarti hemat 
dan sederhana. Kita bisa memahaminya sebagai arsitektur yang hemat dan 
sederhana. Selama ini, sebagian besar dari kita mungkin melihat bahwa 
karya-karya arsitektur selalu terlihat megah, identik pula dengan mahal. Tapi 
tidak demikian menurut arsitek Eko Prawoto. 
Frugal architecture bukan hanya diartikan hemat biaya. Ada beberapa 
poin penting yang perlu diperhatikan mengenai arsitektur ini, yaitu :  
a. Frugal architecture selalu memperhatikan lahan dan budaya di 
sekitarnya 
Karya arsitektur yang dibangun harus menyesuaikan dengan keadaan 
alam sekitarnya, jadi lebih ramah lingkungan. Jangan sampai nantinya 
bangunan yang didirikan malah jadi merusak alam. Begitu pula dengan 
budaya sekitarnya. Sebelum membangun rumah atau bangunan apapun, 
penting diketahui tradisi, budaya, bahkan sejarah daerah sekitar area 
dimana bangunan akan didirikan. Semua hal ini akan menjadi inspirasi 
berharga, saat mendesain bangunan. 
b. Mengutamakan penggunaan teknologi sederhana, bahkan kalau perlu 
menggunakan benda-benda buatan tangan. 
Selama ini orang-orang yang hidup di negara berkembang, khususnya 
Indonesia, selalu menjadi konsumen dari karya-karya kreativitas negara-
negara maju. Padahal Indonesia punya lebih dari 300 tradisi, yang bisa 
menghasilkan banyak karya kreatif. Penting untuk mengeksplorasi setiap 
budaya yang ada, saat akan membuat sebuah karya. Menggunakan 
material bekas, yang bisa digunakan kembali. Kusen pintu dan jendela, 
daun pintu dan jendelanya sendiri, bahkan bata pun, kalau ada yang 
bekas pakai, tidak perlu beli yang baru. 
c. Frugal architecture bertujuan untuk memperkenalkan lagi bentuk-bentuk 
pembangunan lokal, yang menggunakan keterlibatan masyarakat dan 
penggunaan teknik-teknik yang sederhana. 
Arsitektur ini bertujuan untuk memperkenalkan lagi penggunaan teknik-













































commit to user 
 II-22
mudahnya, anyaman bambu, yang sekarang sudah jarang ditemui 
apalagi digunakan, kecuali mungkin di daerah pedesaan. 
2. Metode untuk mewujudkan bangunan yang hemat biaya 
Arsitektur dikembangkan untuk kesejahteraan semua masyarakat, bukan 
golongan tertentu saja. Selama ini, karya arsitektur selalu identik dengan 
bangunan yang megah, mewah dan mahal. Masyarakat menengah ke 
bawah juga mempunyai hak untuk menikmati karya arsitektur sesuai dengan 
kemampuan yang mereka miliki. Untuk mewujudkannya dapat dilakukan 
dengan merancang bangunan yang hemat biaya dan dapat berfungsi 
dengan tepat. 
Berikut adalah beberapa metode untuk mewujudkan bangunan yang hemat 
biaya : 
(Sumber : http://rumah-yusing.blogspot.com/2010/03/satu-dalam-keberagaman.html ) 
a. Pemanfaatan Energi 
 memanfaatkan sinar matahari sebagai pencahayaan di siang hari 
 menggunakan penghawaan alami 
b. Program ruang 
 Program ruang yang kreatif sebagai solusi agar bangunan memenuhi 
fungsi yang baik 
 Sekat-sekat ruang menggunakan furniture/lemari (semua furnitur 
merupakan furnitur bekas kayu tua / kayu pinus bekas peti kemas / 
bambu). 
c. Konsep Material 
 Eksplorasi material lokal 
 Menggunakan material bekas 
Batu bata merah, genting keramik, terakota, rooster keramik & beton, 
batu alam, batako, kayu keras, grassblock, paving block, kayu pinus 
bekas peti kemas, glass block, berbagai jenis kaca, keramik, teraso, 
ubin, dll. 
Material-material bekas proses pembangunan juga digunakan kembali. 
Pecahan-pecahan bata merah/batako (sbg dinding mosaik), kerikil & 
batu2 kecil bekas saringan pasir (sbg lantai batu sikat), kayu perancah 
(dibelah, diserut, dpt menjadi plafon interior), papan bekas bekisting 
(sbg plafon/dinding/bangku), dst. Seluruh pewarnaan menggunakan 
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semen dengan serbuk/tepung genting bekas untuk mendapatkan acian 
yang kemerahan, atau dengan campuran pewarnaan alami lainnya. 
E. PRESEDEN BANGUNAN HEMAT BIAYA 
1. METI School (School Handmade) di Bangladesh 
(Sumber: Aga Khan&School Handmade dalam http://saniroy.wordpress.com/2007/12/12/aga-
khan-school-handmade/ dan www.meti-school.de/daten ) 








Arsitek  : Eike Roswag (pria-Jerman), Anna Heringer (wanita-Austria), 
didukung oleh NGO setempat bernama Santhi.  
Filosofi dari Meti (Modern Education and Training Institute) adalah 
belajar dengan kegembiraan. Guru membantu anak-anak mengembangkan 
potensi mereka sendiri dan menggunakannya dengan kreatif dan 
bertanggung jawab. Bangunan merespon ide ini dalam wujud material, 
teknik, dan desain arsitektural. 
Tujuan proyek adalah untuk memperbaiki teknik bangunan yang ada, 
untuk memberi kontribusi kepada keberlanjutan dengan memanfaatkan 
potensi lokal dan untuk memperkuat identitas daerah. 
a. Bangunan 
Dibangun di daerah miskin, menggunakan material lokal yang 
sederhana (batu, tanah liat, bambu, jerami, bahkan campuran kotoran 
ternak) dan tampak berbau “ramah lingkungan”, serta diwujudkan 
bersama lewat partisipasi warga. Itulah sebabnya proyek ini pun sering 
di sebut “School Handmade”. Dengan teknologi yang sangat sederhana, 





Gambar II.12 School handmade 
Sumber : www.meti-school.de/daten 
Gambar II.11 School Handmade 
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Material lokal Di Rudrapur, adalah bambu untuk konstruksi, tanah 








Proses pembangunan sekolah ini sebagian besar berasal dari 
partisipasi warga. Diharapkan dengan hal ini, masyarakat peduli dan 














Bentuk denah bangunan dari sekolah ini sederhana, yaitu berupa 
persegi panjang. Peruangannnya juga sederhana, menggunakan sedikit 
perabot. Ruang kelasnya tidak menggunakan meja dan kursi seperti sekolah 
pada umumnya. 
2 material - 2 suasana 
lantai 1 : open space,  overview, vantage 
point – menggunakan material bambu 
Lantai dasar: caves, shelter and retreat 
area – material tanah liat, tanah 
3 ruang kelas: menara dan podium – aktivitas menyeimbangkan rohaniah dan 
jasmaniah 
Gambar II.13 material lokal yang digunakan dan partisipasi warga 
Sumber : www.meti-school.de/daten  
Penggunaan material lokal 
bambu sebagai konstruksi 
dindingnya terbuat dari lumpur bercampur jerami dan 
sekam... dengan ukuran tebal sekitar 50-70 cm. Setiap 
lapisan sebelum mengering diratakan untuk 
mendapatkan permukaan yang halus. Kemudian 
disusun untuk mendapatkan dinding yang diinginkan. 
Gambar II.14 material bangunan 
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3 ruang kelas: moulded ‘cavespaces’ – sebuah area untuk menyendiri untuk 











b. METI School 
1) Prinsip belajar METI 
 Belajar dengan kegembiraan 
 Bebas dari rasa takut 
 Sikap positif dalam belajar 
 Belajar dengan kelompok 
 Bepikir dengan rasio dan logika 
 Persiapan dan partisipasi pelajaran bersama-sama oleh guru dan 
siswa 
 Meditasi praktis 
 Memanfaatkan alam dan karya wisata untuk pengetahuan umum 
dan lingkungan 
2) Pembelajaran 
 pendidikan umum ( 08.30-13.00) 
matematika, bahasa, ilmu pengetahuan, social, dan biologi 
 ekstrakurikuler (14.30-16.30) 
lukis, menyanyi, tari, mengarang, modeling, kerajinan, seni peran, 
permainan dan olah raga dan sebagainya. 
3) Metode METI : ceramah, Tanya jawab, diskusi, meditasi, kompetisi 
pengetahuan umum, belajar kelompok, bercerita, belajar secara 
mandiri, dan lainnya 
4) Kelas pertanian  
Sebagian besar siswa METI berasal dari keluarga petani. Ini 
penting jika pendidikan sekolah dapat memberikan gambaran 
tentang sekeliling mereka, dalam hal ini pertanian. 
 
 
Gambar II.15 interior School handmade 













































commit to user 
 II-26
Zone Pertanian 
A : bangunan penyimpanan 
B : peternakan ayam 
C : kolam 
D : kebun buah dan sayuran 









Praktek berkebun dan pertanian diterapkan dalam proses 
pendidikan dan kemampuan berlatih ketika menenangkan diri 
(meditasi). Buah dan sayuran dapat memperkaya makanan sehat 
sehari-hari dan dapat juga dijual di pasar lokal. 
 











Kegiatan belajar di dalam ruangan, dilakukan dengan duduk di lantai, 
tanpa meja dan kursi. Selain memberi kesan bebas, hal ini juga dapat 
menghemat biaya. Selain itu belajar dapat dilakukan di mana saja, tidak 
harus di dalam kelas. 
Gambar II.17 kegiatan belajar 
Sumber : www.meti-school.de/daten 
Gambar II.16 pertanian dan peternakan 
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BAB III 
TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
 
A.  DATA KOTA SURAKARTA 













Surakarta adalah kotamadya di Jawa Tengah yang terletak pada 7,50 LS 
dan 1110 BT, dan merupakan salah satu kota utama di Jawa Tengah 
disamping Semarang. 
Luas wilayah administratif Kotamadya Surakarta berkisar antara 4404,06 
Ha yang terbagi atas 5 kecamatan dan 51 kelurahan. 
Secara administratif, kota Surakarta berbatasan dengan: 
 Utara :  Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 
 Timur :  Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo 
 Selatan :  Kabupaten Sukoharjo 
 Barat :  Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Boyolali 
Beradasarkan studi dari tim P3KT (Proyek Pengembangan Program 
Kota Terpadu), luas wilayah perkotaan Surakarta saat ini telah mencapai 
11.000 – 12.000 ha, atau berkembang hampir 3 kali lipat yang meliputi 
seluruh wilayah administrasi Kota Surakarta seluas 4.040 Ha, sebagaian 
kabupaten Dati II Sukoharjo (Kecamatan Kartosuro, Grogol, Baki, dan 
Mojolaban) seluas 3.168 ha dan sebagian Kabupaten dati II Karanganyar 
(Kecamatan Jaten, Colomadu) seluas 1.143 Ha. 
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2. Penduduk 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Tahun 2007 mencapai 515.372 jiwa. 
Tabel III.1. Jumlah Penduduk Kota Surakarta menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Golongan umur Laki- laki Perempuan Jumlah 
0- 4 tahun 19.080 17.384 36.464 
5- 9 tahun 19.716 20.776 40.492 
10- 14 tahun 22.260 21.836 44.096 
15- 19 tahun 21.412 25.016 46.428 
20- 24 tahun 24.380 24.592 48.972 
25- 29 tahun 19.928 22.048 41.976 
30- 34 tahun 23.956 18.868 42.824 
35- 39 tahun 17.172 21.836 39.008 
40- 44 tahun 16.536 21.412 37.948 
45- 49 tahun 19.928 20.988 40.916 
50- 54 tahun 15.264 13.780 29.004 
55- 59 tahun 8.692 10.388 19.080 
60- 64 tahun 4.028 9.752 13.780 
65 tahun ke atas 13.780 20.564 34.344 
Jumlah  246.132 269.240 515.372 
(Sumber: BPS Kota Surakarta (data hasil olahan SUSENAS 2007)) 
Sebagian besar penduduk kota Surakarta adalah masyarakat golongan 
menengah ke bawah. Menurut data BPS Kota Surakarta tahun 2007, dari 
118.289 keluarga, hanya 48.529 yang merupakan golongan menengah ke 
atas. Jadi lebih dari setengah jumlah keluarga di Surakarta merupakan 
masyarakat menengah ke bawah. Berdasarkan pendataan terakhir 
Pemerintah Kota Surakarta hingga tanggal 11 September 2007 jumlah 
penduduk miskin sebesar 103.725 jiwa (29.199 kepala keluarga miskin) dan 
panti asuhan 1.041 jiwa sehingga total penduduk miskin 104.766 jiwa1. 
3. Sarana dan Prasarana Kota 
Beberapa sarana dan prasarana kota yang dapat kita temui :  
a. Sarana Transportasi 
Sarana transportasi untuk pelayanan dalam kota Surakarta berupa: Bus 
kota; Mini bus; Angkutan; dan Taksi. Sedangkan, untuk angkutan keluar 
kota, sarana angkutan yang ada berupa: angkutan darat (bus antar kota 
dengan fasilitas terminal Tirtonadi) dan angkutan udara (pesawat 
terbang dengan fasilitas bandar udara Adi Sumarmo). 
b. Prasarana Transportasi 
Untuk jaringan jalan dikelompokan menjadi jalan arteri, jalan kolektor dan 
jalan lokal. 
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c. Utilitas Lingkungan 
Utilitas kota yang dimiliki kota Surakarta meliputi: jaringan listrik PLN; 
jaringan telepon Telkom; jaringan air bersih PDAM; drainase lingkungan; 
dan jaringan pembuangan sampah. 
 
B. RENCANA PEMANFAATAN RUANG KOTA SURAKARTA 
Berdasar SK Walikota Dati II Srakarta No.050/ 228/ 1/ 1989 tanggal 25 Mei 
1989, wilayah kotamadya Surakarta dibagi dalam 4 wilayah pengembangan 
yaitu meliputi : 
a. wilayah pengembangan utara 
b. wilayah pengembangan barat 
c. wilayah pengembangan timur 
d. wilayah pengembangan selatan 
Yang kemudian dirinci dalam 10 sub wilayah pengembangan (SWP), 















Adapun pengembangan fungsi kota meliputi : 
a. kawasan pengembangan wisata 
b. kawasan pengembangan budaya 
c. kawasan pengembangan olah raga 
d. kawasan pengembangan relokasi industri 
e. kawasan pengembangan pendidikan tinggi 
Gambar  III.2 Peta  Sub Wilayah Pengembangan Kota surakarta 













































commit to user 
 III-4
f. kawasan pengembangan perbelanjaan 
g. kawasan pengembangan perkantoran 













C. PERKEMBANGAN DAN POTENSI PENDIDIKAN 
1. Fasilitas Pendidikan 
Tabel III.2. Banyaknya sekolah, guru TK menurut kecamatan di Kota Surakarta tahun 2007 
Kecamatan Sekolah TK Guru 
Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 
Laweyan - 58 58 38 300 338 
Serengan - 30 30 19 125 144 
Pasar Kliwon - 43 43 20 270 290 
Jebres 1 74 75 39 224 263 
Banjarsari 1 85 86 113 415 528 
Jumlah 2 290 292 229 1.334 1.563 
2005/2006 1 282 284 157 1.017 1.174 
2004/2005 1 262 267 139 859 998 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota Surakarta 
Tabel III.3. Banyaknya ruang kelas dan murid TK di Kota Surakarta tahun 2007 
Kecamatan Ruang kelas Murid/anak 
Laki-laki perempuan jumlah 
Laweyan 206 1.821 1.811 3.632 
Serengan 80 808 767 1.575 
Pasar Kliwon 111 1.214 1.131 2.345 
Jebres 86 1.174 1.095 2.269 
Banjarsari 224 2.736 2.498 5.234 
Jumlah 707 7.753 7.302 15.055 
2005/2006 794 13.946 13.296 27.243 
2004/2005 530 7.176 7.035 14.211 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota Surakarta 
Gambar  III.3  Rencana pemanfaatan ruang Surakarta 
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Tabel III.4. Banyaknya sekolah, ruang kelas dan kelas SD di Kota Surakarta tahun 2007 
Kecamatan Banyaknya 
Sekolah Ruang kelas Kelas 
Laweyan 57 451 451 
Serengan 32 227 227 
Pasar Kliwon 53 381 381 
Jebres 57 378 346 
Banjarsari 82 721 581 
Jumlah 281 2.158 1.986 
2005/2006 283 1.892 1.549 
2004/2005 272 1.972 1.972 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota Surakarta 
Tabel III.5. Banyaknya murid SD Negeri dan swasta menurut Kelas di Kota Surakarta tahun 2007 
Kecamatan Kelas 
I II III IV V VI Jumlah 
Laweyan 2.701 2.767 2.556 2.543 2.481 2.464 15.512 
Serengan 1.273 1.207 1.075 1.065 1.125 1.082 6.827 
Pasar Kliwon 1.850 1.868 1.642 1.586 1.568 1.556 10.070 
Jebres 2.061 2.049 1.879 2.003 1.877 1.910 11.779 
Banjarsari 3.995 5.123 3.406 3.341 3.260 3.129 22.254 
Jumlah 11.880 13.014 10.558 10.538 10.311 10.141 66.442 
2005/2006 7.796 7.467 7.128 7.065 7.144 6.826 43.148 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota Surakarta 
 
Di Surakarta sendiri hanya terdapat satu sekolah alam. Sekolah yang ada 
sebagian besar adalah sekolah konvensional. Dari jumlah fasilitas pendidikan di 
atas, hanya beberapa saja yang dikatakan berkualitas, dan itupun kurang 
terjangkau bagi masyarakat menengah ke bawah. Berikut adalah persebaran 













Focus Independent School TK-SD Islam Internasional Al Abidin 
Gambar  III.4 Peta Persebaran Sekolah favorit di Surakarta 
Sumber ; analisa pribadi 
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2. Sekolah Favorit di Surakarta 
a. KB-TK-SD Al Azhar Syifa Budi 
Terletak di Jl. Haryo Panular 64 Tipes, Surakarta.  
Jenjang pendidikan yang dibuka : 
Kelompok bermain, TK dan SD. 
Terdiri dari 2 kelas KB dan 4 kelas TK. 
KB berisikan kurang lebih 10 anak, 
didampingi 3 guru pembimbing 
sedangkan TK antara 20-25 anak 
didampingi 2 guru pembimbing. 
  
Fasilitas Pendidikan dan penunjang KB-TK 
• ruang kelas ber-AC, block area, aqidah area, technology area, acting 
area, nationality area, ruang kesehatan, play ground area 












Fasilitas Pendidikan dan penunjang SD 
• ruang kelas ber-AC, ruang diskusi, laboratorium sains, laboratorium 
bahasa, laboratorium komputer, perpustakaan, ruang tari, ruang seni, 
ruang gamelan, ruang audio visual, ruang kesehatan, ruang konseling, 
lapangan bermain, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang 




Gambar  III.5 KB-TK-SD Al Azhar Syifa Budi 
Sumber ; dokumentasi pribadi 2009 
Ruang kelas playgroup Block area 
Sumber :  
dokumentasi pribadi 
2009 Playground 
Gambar III.6 Fasilitas 
pendidikan KB-TK Al Azhar 
Shifa Budi 



























































Kurikulum pendidikan Taman kanak-kanak adalah sebagai berikut : 
a) Program Pendidikan Agama 
Ibadah, aqidah, pendidikan Al Quran, Pendidikan akhlaq 
b) Program Pendidikan Umum 
Kemampuan bahasa (komunikasi), Pengembangan perilaku, 
Kemampuan daya pikir, Kemampuan daya cipta, Ketrampilan, Jasmani, 
meliputi keolahragaan 
c) Program Pendidikan Khusus 
Komputer, Field Trip 
d) Program Pendidikan Tambahan/Ekstrakurikuler 
Memasak, Drumband, Teater, Menari, Melukis 
(Sumber : Brosur PMB Taman Kanak-kanak Al Azhar Syifa Budi Tipes) 
 
b. TPP-SD Al Firdaus Surakarta 
Terletak di Jalan Yosodipuro 64, Surakarta. 
1) Taman Pendidikan Prasekolah (TPP) Al Firdaus 
Taman Pendidikan Prasekolah Al Firdaus, terakreditasi A, merupakan 
institusi pendidikan yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia 
pra sekolah (Play Group dan TK). Adapun kategori usia di tiap unit 
sebagai berikut: 
- Play Group A untuk anak usia 1, 11 s.d. 2,11 tahun 
- Play group B untuk anak usia 3,0 s.d 3,11 tahun 
- TK A untuk anak usia 4,0 s.d. 4,11 tahun 
Gambar III.7 Fasilitas pendidikan SD 
Al Azhar Shifa Budi 
Ruang kelas SD Ruang kesenian Laboratorium komputer 
Mushola Lapangan  
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- TK B untuk usia 5,0 s.d 5,11 tahun 
TPP Al Firdaus memiliki dimensi keunggulan sebagai berikut: 
• Rasio guru dengan anak 1:8 (play group) dan 1:6(TK) 
• Materi pelajaran terinternalisasi dalam nilai-nilai Islam(Islamic Core) 
• Mengembangkan ketrampilan bahasa Inggris dan computer 
• Pembelajaran menggunakan pendekatan individual untuk 
mengoptimalkan pengembangan bakat, minat dan potensi anak 
• Diselenggarakan program sekolah lapang sebagai aplikasi keilmuan 
yang sedang dipelajari dan yang sudah dicapai 
• Mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional 
(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) secara seimbang 
• Penyelenggara kegiatan Ceria Anak Indonesia (CAI) setiap 2 (dua) 
tahun sekali dengan berbagai lomba sebagai media aktivitas dan 
kreativitas anak 
• Menerapkan program pendidikan inklusi yang menangani anak-anak 
berkebutuhan khusus (ABK) 
Program Pembelajaran TPP Al Firdaus  
- Program Intrakurikuler 
Tahajji, hafalan bacaan shalat, hafalan surat-surat pendek, latihan 
shalat, do’a dan adab harian, tahsinul kitabah, bahasa, daya piker, 
daya cipta, ketrampilan dan jasmani. 
- Program Ekstrakurikuler 
Jendela pustaka, pengenalan computer, bahasa Inggris, bina vokalia, 
melukis, bina sensomotorik, dan drumband. 
- Program Pembiasaan 
Aspek kesopanan, aspek kerajinan dan ketekunan, aspek kerapian 
dan kebersihan, aspek tanggung jawab, aspek kedisiplinan, aspek 
kemandirian, aspek kebiasaan berdo’a dan mengucapkan kalimat 
thoyyibah. 
Fasilitas 
Taman Pendidikan Al Firdaus berdiri di lahan seluas ± 4000 m2 dengan 
fasilitas: 
- Ruang kelas ber AC dengan loker pribadi, laboratorium komputer, 
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- Ruang bermain indoor dan outdoor, Ruang pusat layanan anak 
berkebutuhan khusus, rumah pohon, ruang makan 












2) Sekolah Dasar (SD) Al Firdaus 
Sekolah Dasar Al Firdaus memberikan layanan pendidikan secara 
berimbang terhadap perkembangan intelektual, emosional dan spiritual 
anak dengan menggunakan metode pembelajaran yang atraktif dan 
inovatif. Didukung tenaga pendidik yang profesional, sarana-prasarana 
memadai, kurikulum pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
inovatif.  
Program Pembelajaran SD Al Firdaus 
- Program Intrakulikuler 
Al Quran, hadist dan Tahajji, aqidah-akhlak-tarikh, fiqih, 
kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, sains, pengetahuan 
sosial, kertangkes, penjaskes, bahasa Jawa dan seni suatu daerah 
- Program Ekstrakulikuler 
Pramuka dan kepemimpinan, bahasa arab, bahasa inggris, computer, 
eksplorasi perpustakaan dan pelatihan penulisan karya ilmiah 
sederhana, bulu tangkis, taekwondo, catur,bola voli,qiro’ah, bina 
vokalia,lukis, ensambel musik, teater 
- Program Pembiasaan 
Aspek kesopanan, aspek kerajinan dan ketekunan, aspek kerapihan dan 
kebersihan, aspek tanggung jawab, aspek kedisiplinan, aspek 
Gambar III.8 Fasilitas pendidikan KB-TK Al Firdaus 
Sumber : www.alfirdausina.net 
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kemandirian, aspek kebiasaan berdoa dan mengucapkan kalimat 
thoyyibah 
Sekolah Dasar Al Firdaus berdiri dilahan seluas ± 5000 m2 dengan fasilitas: 
- Ruang kelas dilengkapi dengan loker pribadi, Laboratorium sains, 
Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Perpustakaan, Ruang 
Bengkel Karya 
- Ruang pusat pelayanan anak berkebutuhan khusus, Ruang Unit 
Pelayanan Kesehatan terpadu, Ruang Audio Visual, Lapangan 
Olahraga, Green Garden 
- Mini Market AsGross Al Firdaus, Mesjid, Aula, memanfaatkan unit-unit 









3. Sekolah Alam di Surakarta 
Di Surakarta baru terdapat sebuah sekolah alam, yaitu Playgroup-TK-SD 
Alam Surya Mentari. 
Playgroup-TK Alam Surya Mentari 
Terletak di jl. Siiwalan No. 45, Kerten, Laweyan. 
Menerapkan pendidikan berbasis alam. 
Terdiri di jenjang Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak dengan 
jumlah total 12 kelas. 
Fasilitas yang terdapat di sekolah ini adalah ruang kelas, ruang pengelola 
dan guru, bangunan penerima, ruang tunggu, perpustakaan, laboratorium 
Laboratorium komputer Laboratorium bahasa Ruang kelas 
Laboratorium sains Bengkel kerja 
Sumber : 
www.alfirdausina.net 
Gambar III.9 Fasilitas 
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komputer, laboratorium bahasa, ruang seni, taman bermain, area outbound, 
koperasi, kantin, mushola, ruang serbaguna, area pertanian. 
Untuk ruang kelas sebagian menggunakan gerbong kereta, sedangkan 
























D. KONDISI SEKOLAH BERKUALITAS DI SURAKARTA 
Berdasarkan dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi 
sebagian besar sekolah berkualitas di Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Biaya yang cenderung mahal 
2. Kurang terjangkau oleh masyarakat golongan menengah ke bawah 
3. Bangunan sekolah mewah 
4. Sebagian besar ruangan menggunakan AC 
5. Fasilitas belajar mengajar yang lengkap 
6. Ruang-ruang penunjang belajar lengkap,seperti : laboratorium komputer, 
laboratorium bahasa, ruang diskusi, ruang seni, ruang serbaguna,dll 
7. Murid-murid mengenakan seragam yang bagus 
8. Jumlah peralatan belajar yang memadai bagi siswa ketika belajar 
9. Kegiatan belajar mengajar sebagian besar dilakukan di dalam kelas. 
Dari kondisi di atas dapat disimpulkan bahwa di Surakarta dibutuhkan wadah 
pendidikan yang berkualitas yang dapat terjangkau oleh masyarakat bawah. 
Gambar III.10 Fasilitas pendidikan 
KB-TK Alam Surya Mentari 
Sumber : dokumen pribadi, 2010 
Ruang guru, pengelola dan 
area tunggu 
Lapangan 
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BAB IV 
SEKOLAH ALAM YANG DIRENCANAKAN 
 
A. SEKOLAH ALAM 
1. Tujuan 
Tujuan dari Sekolah Alam ini adalah menyediakan suatu wadah 
pendidikan bagi anak tingkat KB - SD dengan alternatif pembelajaran 
berbasis alam untuk mewujudkan sekolah berkualitas yang dapat  
terjangkau bagi masyarakat menengah ke bawah. 
Sekolah yang didirikan dengan keinginan untuk mengubah paradigma 
bahwa sekolah yang berkualitas selalu mahal. Paradigma yang ada 
berdampak bahwa pendidikan berkualitas sulit dijangkau oleh masyarakat 
bawah. Untuk mengubah hal tersebut diperlukan sistem pendidikan yang 
berkualitas dan terjangkau, tidak bergantung pada alat peraga yang relatif 
mahal, tetapi mengacu pada alam sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
2. Fungsi 
Merupakan bangunan fasilitas pendidikan yang mewadahi kegiatan belajar 
jenjang : 
- Prasekolah ( KB dan TK) 
- Sekolah Dasar (SD) 
3. Visi Dan Misi 
VISI 
Menjadi sekolah yang menerapkan pembelajaran  berbasis alam yang 
terjangkau bagi masyarakat menengah ke bawah. 
MISI 
Mencerdaskan kehidupan bangsa 
4. Konsep Pendidikan 
Konsep sekolah alam adalah konsep belajar aktif, menyenangkan 
dengan menggunakan alam sebagai media langsung untuk belajar. 
Sekolah Alam berusaha menciptakan suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan, dimana atmosfer belajar tidak menegangkan, komunikasi 
antara guru dan siswa juga hangat dan juga mementingkan pada active 
learning dimana siswa tidak berfokus pada buku-buku pelajaran saja tapi 
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observasi dan lain sebagainya. Sekolah alam lebih memanfaatkan alam 
sebagai media untuk siswa belajar langsung. 
a. Fun Learning 
Belajar di alam terbuka secara naluriah akan menimbulkan suasana 
‘fun’, tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan demikian akan 
tumbuh kesadaran pada anak bahwa ‘learning is fun’ dan sekolah identik 
dengan kegembiraan sehingga membangun motivasi belajar Anak. 
b. Belajar sambil bermain 
Kemampuan dasar untuk membangun jiwa keingintahuan, kemampuan 
melakukan observasi dan membuat hipotesa, serta kemampuan 
menerapkan metode berpikir ilmiah. 
c. Learning By Doing Atau Active Learning 
Siswa mampu untuk bereksplorasi, memecahkan masalah, 
bereksperimen dan berkreasi  
d. Belajar dari Semua  
Tidak hanya murid yang belajar. Gurupun belajar dari murid. Bahkan 
orang tua juga belajar dari guru dan anak-anak. 
Di Sekolah Alam anak-anak tidak hanya belajar di kelas tetapi di mana 
saja dan pada siapa saja. Mereka belajar tidak hanya dari buku tapi dari 
apa saja yang ada di sekelilingnya. Dan yang jelas mereka belajar tidak 
untuk mengejar nilai, tapi untuk bisa memanfaatkan ilmunya dalam 
kehidupan sehari-hari  
5. Sistem Pendidikan 
1. Jarang atau bahkan tidak menerapkan sistem pemberian PR. 
2. Pengajaran tentang tanggung jawab dan disiplin diri diajarkan 
3. Mengajarkan siswa belajar tidak hanya berdasarkan atau mengandalkan 
text book, tapi juga belajar aktif. Belajar dengan aktif dengan situasi, 
kondisi. 
4. Komunikasi antara siswa dan guru yang menyenangkan diharapkan 
akan memberikan motivasi belajar yang besar untuk siswa dan 
menumbuhkan minat akan apa yang dipelajari 
5. Situasi belajar yang menyenangkan, dukungan komunikasi yang hangat 
antara guru dan siswa memudahkan anak dalam beradaptasi dan 













































commit to user 
 IV-3
6. Dalam keseharian kita sama sekali tidak akan menemukan proses 
belajar dalam artian “formal” dan konvensional 
7. Tidak ada bangku dan meja layaknya sebuah kelas, karena anak-anak 
dapat belajar dengan duduk bersila atau bahkan selonjoran di mana saja 
di lantai tempat mereka  belajar. 
8. tidak adanya murid yang mengenakan pakaian seragam 
(Sumber: artikel “sekolah alam”-http://ismadiary.blogspot.com/2007/02/sekolah-alam.html) 
6. Metode Pembelajaran 
Di sekolah alam metode belajar mengajar lebih banyak menggunakan 
action learning dimana anak belajar melalui pengalaman (anak mengalami 
dan melakukan langsung). Dengan mengalami langsung anak atau siswa 
diharapkan belajar dengan lebih bersemangat, tidak bosan, dan lebih aktif. 
Adapun metode belajarnya sebagai berikut :  
1. Dalam membentuk akhlaqul karimah, digunakan metode keteladanan. 
Guru harus mencontohkan akhlaq secara nyata kepada siswa. 
2. Dalam membentuk logika ilmiah, digunakan metode spider-web, alam & 
bisnis sebagai media belajar. Guru memfasilitasi siswa berinteraksi 
dengan alam dengan rangkaian tema/projek pembelajaran sedemikian 
rupa sehingga anak mendapatkan pemahaman yang holistik tentang 
alam semesta. 
3. Dalam membentuk jiwa kepemimpinan, digunakan metode out-bound 
sebagai media belajar. Guru melakukan aktivitas out-bound secara 
praktis bersama siswa. 
4. Dalam membentuk jiwa wirausaha, digunakan metode magang agar 
murid berinteraksi dengan unit, pelaku dan lingkungan bisnis. 
(http://wargadamai.multiply.com/journal/item/35) 
7. Waktu Pembelajaran Dan Kurikulum 
Tabel IV.1. Waktu pembelajaran dan Kurikulum Sekolah Alam 
 Play Group dan TK SD 
Waktu 
pembelajaran 
Play Group (2-4 Tahun) 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 10.30 WIB  
TK (4-6 Tahun) 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 12.30 WIB 
SD Kelas 1 - 2 : 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 14.00  
SD Kelas 3 - 6 : 
Senin - Jum'at 
Pkl 08.00 - 16.00 
Kurikulum Pendidikan agama 
Bahasa  
Kognitif dan daya cipta  
Seni dan daua cipta  
Pendidikan agama 
Bahasa : Indonesia, 
Inggris, Jawa 
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Sains dan teknologi  
Pendidikan jasmani  
Keterampilan dan 
wirausaha  




Sains dan teknologi  
Seni dan daya cipta : 
Kesenian (seni rupa, seni 
musik, seni gerak) 
Pendidikan jasmani : 
Olahraga dan kesehatan 
Kewirausahaan : 
Keterampilan dan bisnis 
Sosial dan 
kemasyarakatan : PKPS 
dan karakter 




Materi ajar Pra sekolah adalah murni bermain. Melalui aneka permainan 
edukatif siswa membangun keberanian, kreativitas dan kepercayaan diri 
hingga belajar mengenal huruf dan angka.  
Sekolah dasar adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
remaja awal. Maka proses pembelajaran yang sesuai adalah model bermain 
sambil belajar 
 
B. STRATEGI MEWUJUDKAN SEKOLAH ALAM YANG TERJANGKAU BAGI 
MASYARAKAT GOLONGAN MENENGAH KE BAWAH 
1.  Strategi dan Metode Pembelajaran 
a. Strategi Pembelajaran 
 Siswa tidak menggunakan seragam 
 Menggunakan buku secara bergantian 
 Menggunakan buku-buku bekas namun berkualitas. 
 Mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah 
 Menggunakan fasilitas sekolah yang jumlahnya terbatas seperti 
komputer secara bergantian 
b.  Metode pembelajaran 
 Memanfaatkan ruang terbuka di lingkungan sekolah sebagai tempat 
belajar 
 Memanfaatkan lingkungan sekolah dan sekitar sebagai sumber belajar 
2.  Strategi Pemilihan Lokasi 
 Lokasi merupakan lahan yang murah 
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 Memenuhi kriteria untuk pendidikan luar ruangan 
3.  Manajemen Ruang 
a.  Program Ruang 
 Program ruang yang kreatif sebagai solusi agar memenuhi fungsi yang 
baik 
 Sekat-sekat ruang menggunakan furniture/lemari (semua furnitur 
merupakan furnitur bekas kayu tua / kayu pinus bekas peti kemas / 
bambu). 
b. Efisiensi Ruang 
merancang ruang yang fleksibel dalam penggunaan sehingga dapat 
menghemat biaya pembangunan sekolah. 
4. Efisiensi energi 
 memanfaatkan sinar matahari sebagai pencahayaan di siang hari 
untuk menghemat biaya listrik 
 menggunakan penghawaan alami 
5.  Konsep material 
a. Eksplorasi material lokal di Surakarta 
misal bambu, kayu 
b. Menggunakan material bekas 
 Batu bata merah, genting keramik, terakota, rooster keramik & beton, 
batu alam, batako, kayu keras, grassblock, pavingblock, kayu pinus 
bekas peti kemas, glass block, berbagai jenis kaca, keramik, teraso, 
ubin, dll. 
 Material-material bekas proses pembangunan juga digunakan kembali. 
Pecahan-pecahan bata merah/batako (sbg dinding mosaik), kerikil & 
batu2 kecil bekas saringan pasir (sbg lantai batu sikat), kayu perancah 
(dibelah, diserut, dpt menjadi plafon interior), papan bekas bekisting 
(sbg plafon/dinding/bangku), dst. Sebagian pewarnaan menggunakan 
warna asli material, dicat, dapat pula membuat campuran acian semen 
dengan serbuk/tepung genting bekas untuk mendapatkan acian yang 
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BAB V 
ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
A. ANALISA PENENTUAN KONSEP PERUANGAN 
1. Analisa Kegiatan 
Dasar pertimbangan: 
- Jenis kelompok kegiatan 
- Pelaku kegiatan 
- Macam aktivitas pelaku kegiatan 
a. Kelompok Kegiatan 
Secara garis besar, berdasar bentuk dan macamnya, kegiatan yang 
berlangsung dalam Sekolah Alam di Surakarta adalah: 
1) Kegiatan pendidikan  
Belajar dan bermain indoor/outdoor, kegiatan ibadah, kegiatan 
pendidikan jasmani, kegiatan ekstrakulikuler. 
2) Kegiatan pengelola 
Merupakan unit penyelenggara kegiatan-kegiatan Sekolah Alam  
yang berfungsi merencanakan, mengatur, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang ada. 
3) Kegiatan penunjang 
Kegiatan menunggu murid, pertemuan atau event tertentu, dan 
kegiatan penunjang pendidikan lainnya. 
4) Kegiatan servis 
Kegiatan metabolisme, perawatan bangunan. 
b. Pelaku kegiatan dan macam aktivitas 
Adapun pelaku kegiatan dalam Sekolah Alam di Surakarta adalah: 
a) Anak didik 
-  Siswa/i unit pendidikan KB : berusia sekitar 2-4 tahun. 
-  Siswa/i unit pendidikan TK : berusia sekitar 5-6 tahun. 






Gambar V.1. skema kegiatan anak didik/siswa 
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b)  Tenaga pengajar (guru) 
Membina dan mendidik dalam proses pendidikan (indoor/ 
outdoor), bimbingan, dan pengkajian bersama anak-anak. 
- Tenaga pengajar unit pendidikan Kelompok Bermain (KB) 
- Tenaga pengajar unit pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) 








c)  Pengelola 
melaksanakan kegiatan pengelolaan Sekolah Alam, sehingga 
kegiatan yang ada dapat berjalan lancar sesuai dengan fungsi, 
dan tujuan serta sasaran. 
- Kepala Sekolah  
- Wakil Kepala Sekolah/Kabag  
- Tata Usaha (TU) 
- Administrasi 










orang tua siswa/pengantar/penunggu dan tamu lain yang 
berkepentingan dalam urusan pendidikan ataupun di luarnya. 
 
 
Gambar V.2. skema kegiatan pengajar 















Gambar V.3. skema kegiatan pengelola 







































































- Staff kebersihan 
- Staff keamanan 








2. Analisa Kebutuhan Ruang 
Tabel V.1. Kebutuhan Ruang berdasarkan Macam dan pelaku kegiatan 
Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan ruang 
1) Kegiatan pendidikan 
 




 Belajar bereksplorasi 
 Bermain terstruktur 
 Belajar main peran 
 Belajar Mempersiapkan  diri 
 Berkesenian 
 Belajar beribadah 
 Belajar memasak 
 Belajar bahasa 
 Bermain 
 Makan 
 Metabolisme  
 Pengenalan alam 
 Entrance 
 Ruang kelas, perpustakaan, 
lingkungan sekolah  
 Bengkel seni 
 Ruang drama, Ruang tari 
 Ruang kelas, Ruang  
persiapan 
 Ruang seni 
 Ruang Ibadah 
 Out door fun cooking 
 Ruang audio 
 Playground  
 Ruang makan 
 Toilet anak 
 Lab. alam 
b) Anak didik Taman  
Kanak-Kanak (TK) 
 Datang 
 Belajar bereksplorasi 
 
 Bermain terstruktur 
 Belajar main peran 
 Belajar Mempersiapkan  diri 
 
 Entrance 
 Ruang kelas, perpustakaan, 
lingkungan sekolah  
 Bengkel seni 
 Ruang drama, Ruang tari 
 Ruang kelas 
 Ruang  persiapan 
Gambar V.4. skema kegiatan pengunjung 


















Gambar V.5. skema kegiatan service 
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 Berkesenian 
 Belajar beribadah 
 Belajar memasak 
 Belajar bahasa 
 Belajar IPTEK 
 Bermain 
 Makan  
 Metabolisme  
 Pengenalan alam 
 Ruang seni 
 Ruang Ibadah 
 Out door fun cooking 
 Ruang bahasa 
 Ruang multimedia 
 Playground  
 Ruang makan 
 Toilet anak 
 Lab. alam 
c) Anak didik Sekolah 
Dasar (SD) 
 Datang 
 Persiapan  
 Belajar bereksplorasi 
 
 Belajar main peran, 
dongeng 
 Belajar Mempersiapkan diri 
 
 Berkesenian tari 
 Belajar beribadah 
 Belajar memasak 
 Belajar musik & menyanyi 
 Belajar pengetahuan alam 
 Belajar bahasa 
 Belajar IPTEK 
 Bermain 
 Makan  
 Toilet 
 Eksplorasi  alam 
 Entrance 
 Ruang Persiapan  
 Rumah bahan alam dan 
laboratorium 
 Ruang drama 
 
 Ruang kelas, Ruang  
persiapan 
 Ruang tari 
 Ruang ibadah 
 Out door fun cooking 
 Ruang musik 
 Ruang sains 
 Ruang bahasa 
 Ruang Multimedia 
 Playground  
 Ruang makan/kantin 
 Toilet anak 
 Lab. alam, Persawahan, 
2) Kegiatan pengelola 
 





 Pemeriksaan dan 
pengawasan 
 Rapat 
 Menggelar pertemuan 
dengan orang tua murid 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor Kepsek 
 Semua ruang 
 
 Ruang rapat 
 Ruang serbaguna 
 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
b) Wakil kepala 
sekolah/Kabag KB-





 Rapat  
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor 
wakasek/Kabag KB-TK&SD 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 








 Menyimpan berkas 
sementara 
 Menyimpan arsip 
 Menyimpan barang 
 Menerima tamu 
 Beribadat 
 Makan dan minum 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor guru  
 Ruang kelas 




 Ruang arsip 
 Gudang 
 Ruang tamu 
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 Metabolisme  Toilet orang dewasa 








 Menyimpan berkas 
sementara 
 Menyimpan arsip 
 Menyimpan barang 
 Menerima tamu 
 Beribadat 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor guru  
 Ruang kelas 




 Ruang arsip 
 Gudang 
 Ruang tamu 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 








 Menyimpan berkas 
sementara 
 Menyimpan arsip 
 Menyimpan barang 
 Menerima tamu 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor guru SD 
 Ruang kelas 




 Ruang arsip 
 Gudang 
 Ruang tamu 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 




 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang adminstrasi 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 




 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang adminstrasi 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
e) Staff perpustakaan  Datang 
 Parkir 
 Bekerja 
 Rapat internal 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang perpustakaan 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
f) Staf kesehatan  Datang 
 Parkir 
 Pelayanan kesehatan 
 Rapat  
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kesehatan 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
g) Staf psikologi anak  Datang 
 Parkir 
 Pelayanan konsultasi 
psikologi anak 
 Rapat internal 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang konsultasi 
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 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
3) Kegiatan penunjang 
 




 Menunggu dan berinteraksi 
 Mencari informasi 
 Mengurus administrasi 
 Berkonsultasi mengenai 
kesehatan anak  
 Berkonsultasi mengenai 
psikologi anak 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Area tunggu 
 Ruang informasi 
 Ruang administrasi 
 Ruang dokter/UKS 
 
 Ruang konsultasi 
 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 





 Area parkir 
 Ruang tamu 
 Toilet orang dewasa 
4) Kegiatan servis 
 




 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Lingkungan sekolah 
 Ruang ibadah 
 kantin 
 Toilet orang dewasa 





 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Pos keamanan&Lingkungan 
sekolah 
 Ruang ibadah 
 Kantin 







 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Gudang, Ruang ME 
 Ruang ibadah 
 Ruang makan bersama 
 Toilet orang dewasa 
 
Sumber : Analisa Pribadi, 2010 
 
3. Analisa  Hubungan Ruang 
a. Pola Hubungan Ruang Makro 
Area penunjang terletak paling dekat dengan entrance dan 
penerimaan agar lebih mudah diakses. Sedangkan area pendidikan 
berdekatan dengan area pengelolaan dan disatukan dengan 
laboratorium alam.  
 
 

























































b. Pola Hubungan Ruang Mikro 
1) Area Pendidikan 
a) Area Pendidikan KB 
Laboratorium alam menjadi dasar alur sirkulasi di sekelilingnya 






















Gambar V.6. Pola hubungan ruang makro 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Area penunjang Area pengelolaan 
Area service 
Area pendidikanArea eksplorasi alam 
Area penerimaan 
entrance 
Gambar V.7. Pola hubungan ruang pendidikan KB 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Ruang multimedia 







Gambar V.8. Pola hubungan ruang pendidikan TK 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Ruang multimedia 
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c) Area Pendidikan SD 
Laboratorium alam menjadi dasar alur sirkulasi di sekelilingnya 










d) Laboratorium alam 
Ciri khas dari sekolah alam yang direncanakan adalah 
ketersediaan area eksplorasi alam. Kegiatan yang bisa dilakukan 
di dalamnya terintegrasi dengan pelajaran yang didapatkan anak-
anak di area tersebut. Area eksplorasi terdiri dari; kolam ikan, 



















Gambar V.10. Pola hubungan ruang laboratorium alam 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 




Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Gambar V.9. Pola hubungan ruang pendidikan SD 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 








Gambar V.11. Pola hubungan ruang pengelolaan 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
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Area ini direncanakan mempunyai ruang yang mudah diakses 
oleh pengunjung. Yaitu ruang administrasi, dimana orang tua dapat 
dengan mudah membayar SPP di loket, mengurus pendaftaran. 
Yang kedua yaitu ruang tamu, bagi yang berkepentingan dengan 
staf, guru, atau juga kepala sekolah dapat bertemu disini. Dan yang 
ketiga ruang kepala sekolah, agar dapat mudah diakses dan 
mengawasi seluruh aktivitas yang ada. 
 
3) Area penunjang 
Area penunjang merupakan public space bagi pelaku yang 










4. Analisa Pendekatan Kapasitas Bangunan 
Analsa ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah daya tampung bangunan 
yang direncanakan. Prediksi adalah untuk 10 tahun kedepan. Perhitungan 
kapasitas ini berdasarkan dari jumlah usia sekolah di Surakarta dan 
pertumbuhan siswa per tahunnya. 
Menurut data pada bab III, Jumlah usia 2-4 tahun adalah 18.232 anak, 
usia 5-6 tahun adalah 20.246 anak, usia 7-12 tahun adalah 44.096 anak, 
sedangkan pertumbuhan siswanya adalah 0,48 %. 
Kapasitas maksimal untuk anak usia 2-4 tahun adalah 
Pt  = {(Po x (1+a)} – Po 
= {18.232 x (1+0,48 %x 10)} – 18.232 
= {18.232 x (1+0,048)} – 18.232 
= {18.232 x 1,048} – 18.232 
= 875,136 ~ 875 
Gambar V.12. Pola hubungan ruang di area 
penunjang 
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dengan adanya sistem seleksi maka diambil 5 % dari jumlah keseluruhan, 
maka kapasitas untuk KB adalah  5% x 875 = 43 siswa 
Kapasitas maksimal untuk anak usia 5-6 tahun adalah 
Pt  = {(Po x (1+a)} – Po 
= {20.246 x (1+0,48 %x 10)} – 20.246 
= {20.246 x (1+0,048)} – 20.246 
= {20.246 x 1,048} – 20.246 
= 971,808 ~ 972 
dengan adanya sistem seleksi maka diambil 5 % dari jumlah keseluruhan, 
maka kapasitas untuk TK adalah 5% x 972 = 48 siswa 
Kapasitas maksimal untuk anak usia 7-12 tahun adalah 
Pt  = {(Po x (1+a)} – Po 
= {44.096 x (1+0,48 %x 10)} – 44.096 
= {44.096 x (1+0,048)} – 44.096 
= {44.096 x 1,048} – 44.096 
= 2116,608 ~ 2117 
dengan adanya sistem seleksi maka diambil 10 % dari jumlah keseluruhan, 
maka kapasitas untuk SD adalah 10% x 2117 = 212 siswa 
 
Ket : 
Po  = jumlah usia sekolah tahun 2007 
a  = pertumbuhan jumlah siswa per tahun 
n  = prediksi 10 tahun 
 
5. Analisa Penentuan jumlah siswa 
Untuk sekolah alam, dalam menetapkan jumlah kelas, jumlah fasilitas, 
jumlah siswa, dll berdasarkan  rasio guru dan murid  
Jumlah siswa memperhatikan rasio ideal guru : murid, yaitu; 
 - usia 2-3 tahun = 1 guru : 5 anak [ tanpa orangtua] 
 - usia 3-4 tahun = 1 guru : 8 anak 
 - usia 4-5 tahun = 1 guru : 10 anak 
 - usia 5-6 tahun = 1 guru : 12-15 anak 
- usia 7-12 tahun = 1 guru : 15-20 anak 
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a. Ruang, daya tampung, dan aktivitas yang diwadahi 
Dari panduan Menu Pembelajaran Generik yang menjadi acuan 
kurikulum, aktivitas, dan standar ideal fasilitas ruang yang harus dimiliki, 
didapatkan jenis-jenis ruang dan daya tampung ideal perkelas. 
Jumlah kelas yang dibutuhkan 
 Kelompok bermaiN  = 43 : 10 = 4 kelas 
 TK   =  48 : 18 = 3 kelas 
 SD   =  212 : 20 = 11 kelas 
Ruang kelas digunakan secara bergantian, hal ini bertujuan untuk 
menghemat biaya pembangunan dan operasional sekolah. 
Sistem belajar dan pembagian ruang: 
1) Playgroup : terdiri dari dua kelas A (2-3 tahun) dan B (3-4 tahun) 
Anak belajar didampingi orang tua, kelas/Ruang dipakai bergantian 
antara anak usia 2-3 tahun yang masuk pagi, dan anak usia 3-4 tahun 
yang masuk siang, sehingga dibutuhkan satu ruang kelas. 
Anak usia 2-3 tahun : 08.00-10.30 WIB 
Anak usia 3-4 tahun : 11.00-12.30 WIB 
2) TK : terdiri dari dua kelas A (4-5 tahun) dan B (5-6 tahun) 
Ruang kelas digunakan secara bergantian, sehingga membutuhkan satu 
ruang kelas Saat ruang kelas sedang dipakai, maka kelompok kelas 
yang lain melakukan aktivitas belajarnya di ruang lain seperti pendopo, 
perpustakaan, laboratorium sains, ruang komputer, ruang seni dan 
laboratorium alam. 
3) SD (7-12 tahun) : tiap tingkatan terdiri dari 2 kelas. 
Begitu halnya dengan jenjang pendidikan SD, ruang kelas digunakan 
secara bergantian, sehingga membutuhkan 6 ruang kelas. Saat ruang 
kelas sedang dipakai, maka kelompok kelas yang lain melakukan 
aktivitas belajarnya di ruang lain seperti pendopo, perpustakaan, 
laboratorium sains, ruang komputer, ruang seni dan laboratorium alam. 
b. Jumlah siswa per kelas 
Jumlah siswa 1 kelas ditentukan sesuai hasil studi banding beberapa 
sekolah : 
- Al Azhar Syifa Budi Tipes 
Playgroup =  10 anak didampingi 2 guru 
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SD  =  25 anak 
- Al Firdaus 
Playgroup =  20 anak didampingi 3 guru 
TK  =  25-30 anak didampingi 2 guru 
SD  =  25 anak 
Maka ditentukan jumlah siswa per kelas adalah : 
Playgroup  =  10 anak 
TK   =  18 anak 
SD   =  20 anak 
 
6. Analisa Besaran Ruang 
Tujuan : Mendapatkan rincian besaran setiap ruang pada Sekolah Alam di 
Surakarta. 
Dasar Pertimbangan   : 
Perhitungan standar 
 Architect Data’s, Ernest Neufert (EN) 
 Time Saver Standard, Joseph Chiara (TS) 
 Architectural Graphic Standarts, Ramsey Sleeper (AGS). 
 Human, Dimentions, and Interiors [HDI] 
Perhitungan khusus 
 Besaran kapasitas 
 Peralatan yang digunakan 
 Kenyamanan Pemakai 
 Flow (Area Gerak) 
Sebagai dasar pertimbangan penentuan besarnya flow gerak/sirkulasi 
yang dibutuhkan untuk masing-masing ruang adalah 
 8% - 10% = Standard Minimum 
 20% = Kebutuhan keleluasaan fisik 
 30% = Tuntutan kenyamanan fisik 
 40% = Tuntutan Kenyamanan psikologis 
 50% = Tuntutan spesifik kegiatan 
 70% - 100% = keterkaitan dengan banyaknya kegiatan 
Asumsi  
 Studi kasus/ studi banding 
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Perhitungan besaran ruang Sekolah Alam di Surakarta adalah sebagai 
berikut : 
a. Kelompok Ruang penerima 
Tabel V.2. Analisa Besaran  Kelompok Ruang Penerima 









Hall 20 0.8 m2/org 16 50% 24 1 24 
Ruang tunggu penjemput 20 1.5 m2/org 30 30% 39 1 39 
Ruang informasi 2 orang 0.8 m2/org 1.6 10% 2 1 2 
Toilet umum/tamu 













3 m2/KM&WC/100 org 
1.5 m2/urinoir/25 org 
1.5 m2/washbasin/KM&WC 
 































Sumber : Analisa Pribadi, 2010 
b. Kelompok Ruang pengelola  
Tabel V.3. Analisa Besaran  Kelompok Ruang Pengelola 









Ruang kepala sekolah 
(KB-TK) 
1 8 m2/org 8 20% 9,6 1 10 
Ruang kepala sekolah 
(SD) 
1 8 m2/org 8 20% 9,6 1 10 
Ruang wakasek  (KB-TK) 1 6 m2/org 6 20% 7,2 1 7 
Ruang wakasek (SD) 1 6 m2/org 6 20% 7,2 1 7 
Ruang guru (KB-TK) 15 6 m2/org 90 20% 108  108 
Ruang guru (SD) 20 6 m2/org 120 20% 144  144 
Ruang tata usaha 2 6 m2/org 12 20% 14,4 1 14 
Ruang administrasi 4 6 m2/org 24 20% 28,8 1 29 
Ruang rapat 46 1.5 m2/org 69 20% 82,8 1 83 
Ruang tamu 6 1 m2/org 6 20% 7,2 1 7 
Ruang arsip   6  6  6 
Toilet pengelola&pendidik 













3 m2/KM&WC/100 org 
1.5 m2/urinoir/25 org 
1.5 m2/washbasin/KM&WC 
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c. Kelompok Ruang pendidikan KB-TK-SD 
Tabel V.4. Analisa Besaran  Kelompok Ruang Pendidikan KB-TK-SD 
Ruang Besaran Ruang 
Kapasitas/
unit 















20% 19,62 1 20 











20% 29,22 1 30 
Sentra balok 18 anak 
1 guru 
furniture 






20% 27,66 1 28 























40% 64,8 1 65 














40% 59,8 1 60 
Kelas drama 20 anak 
1 guru 
2 m2/org 42 30% 54,6 1 55 




2 m2/org 42 20% 50,4 1 50 






20% 50,2 1 50 
Lab. sains 20 anak 
1 guru 
3.1 m2/org 65,1 20% 78,12 1 78 
Sentra ibadah  Asumsi 12   1 12 
Toilet siswa/i SD 













3 m2/KM&WC/100 org 































Ruang Bermain Outdoor KB-
TK-SD 
 Playground 
 Jungkat jungkit 
 Ayunan 
 Papan seluncur dan 
rumah tangga 
































 Ruang penitipan 
 R. peminjaman/ 
Pengembalian 
 Ruang koleksi buku 








Asumsi 6 m2 
2.24 m2/set meja 
 
1.2 m2/200 buku 
standar baca normal 
 0.9 m2/anak 
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0.6 m2/anak  




2.5 m2/anak 50  52,5 1 53 
Lapangan olah raga   Asumsi 240    240 
Laboratorium alam 
Pertanian 
 Kebun sayur dan toga, 
kebun buah, sawah, 
kebun jagung 
Peternakan 
 Kandang ayam, kandang 
itik, kandang kambing, 
kandang burung, 
































Sumber : Analisa Pribadi, 2010 
 
Kelas lukis dan seni bentuk, musik dan drama dilakukan di pendopo 
ataupun ruang serbaguna. Hal ini bertujuan untuk menghindari pemborosan 
ruang. 
Ruang serbaguna sendiri hanya digunakan pada waktu-waktu tertentu 
saja, saat sedang tidak digunakan untuk acara tertentu, ruang ini dipakai 
untuk kegiatan seni  di atas, sehingga fungsinya dapat lebih efektif.  
 
d. Kelompok Ruang penunjang 
Tabel V.5. Analisa Besaran  Kelompok Ruang Penunjang 









Ruang konsultasi 3 orang 3 m2/org 9 20% 10,5 1 11 
Ruang dokter/UKS 
 Bed 










70% 15,3 1 15 
















30% 29,9 1 30 
Kantin 


















45,6  46 
Total 294
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e. Kelompok Ruang servis 
Tabel V.6. Analisa Besaran  Kelompok Ruang Service  
Ruang Besaran Ruang 







 Parkir sepeda 



















Pos satpam 1 org/pos 3 m2/org 3   2 6 
Ruang PABX  3 m2 3    2 
Genset  4 m2 4    4 
Ruang panel  3 m2 3    2 
Ruang reservoir air  1 tanki 12 m2/tanki 
1 pompa 3 m2/pompa 
    16 
Gudang   6    6 
Total 339
Sumber : Analisa Pribadi, 2010 
 
Hasil : 
Total kebutuhan ruang yang dibutuhkan untuk kawasan Sekolah Alam 
adalah : 
Tabel V.7. Total Besaran  Ruang 
No. Kelompok kegiatan Kebutuhan Ruang 
(m2) 
a Kegiatan penerima 77 
b Kegiatan pengelola 437 
c Kegiatan pendidikan KB-TK-SD 3478 
d Kegiatan penunjang 294 
e Kegiatan servis 339 
Total 4625 m2 
 
Dari hasil perhitungan di atas maka luasan lahan minimal yang dibutuhkan 
untuk Sekolah  Alam di Surakarta adalah 4625 m2.  
Sedangkan sisa lahan yang tersedia digunakan sebagai sirkulasi antar 
bangunan, area hijau, tempat pembelajaran outdoor, hutan mini yaitu untuk 
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D. ANALISA PENENTUAN KONSEP TATA MASA BANGUNAN 
1. Dasar pertimbangan : 
a. zonifikasi site, kesesuaian antara aktivitas kegiatan dan fungsinya 
b. potensi alami site ( kontur, klimatologi, vegetasi ) 
Tabel V.11  alternatif tata masa bangunan 






mengelilingi suatu massa 
pusat yang dominan 
• Pusat pada umumnya teratur dalam 
bentuk dan berukuran besar. 
• Bentuk yang introvert yang memusatkan 





Massa terpusat dimana 
massa linier berkembang 
menurut bentuk jari-jari. 
• Penggabungan unsur-unsur massa 
terpusat maupun linier 
• Bentuk yang introvert yang mengembang 
keluar lingkupnya 




Suatu urutan yang linier dari 
massa-massa bangunan 
yang berulang 
• Terdiri dari sederetan massa yang 





Massa dikelompokkan oleh 
letaknya atau secara 
bersama-sama menempati 
letak visual bersama atau 
berhubungan. 
• Bentuk luwes, dapat menerima 
pertambahan dan perubahan langsung 




Massa diorganisir dalam 
kawasan struktur atau grid 
tiga dimensi lain 
• Dibentuk dengan menetapkan sebuah 
pola teratur dan letak yang menentukan 
pertemuan-pertemuan dari dua set garis 
sejajar. 
 
2. Analisa : 
Pola tata massa merupakan organisasi dan hubungan antar massa 
bangunan yang memperhatikan kondisi tapak dan lingkungan sekitar tapak. 
Berikut beberapa alternatif organisasi massa dan hubungan antar massa 
menurut buku Francis DK. Ching 
Pola tata masa bangunan secara umum merupakan gabungan pola cluster 
dan terpusat, kedua pola masa seperti itu dirasakan dapat menjadi solusi 
keefektifan site, juga untuk memberi ruang gerak tiap aktivitas di dalam atau di 
luar bangunan. Pola cluster berupa kelompok-kelompok masing-masing 
kegiatan seperti pengelola, pendidikan dan lainnya. Untuk sekolahan anak-anak, 
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pola terpusat merupakan pola yang efektif, kegiatan berorientasi ke dalam 
sehingga mudah dalam pengawasan. Selain itu, penataannya mengikuti hasil 
dari analisis pencahayaan dan penghawaan. Yaitu bentuk peletakan masa yang 
memanjang menghadap utara-selatan, dan pola tata masa yang menangkap 
angin. 
 
E. ANALISA PENENTUAN KONSEP GUBAHAN  MASA BANGUNAN 
Pertimbangan untuk menentukan konsep gubahan masa, yaitu: 
 Bentukan masa yang non formal, dinamis, menghindari bangunan bersudut 
lancip 
 Bentuk masa terdiri dari lingkaran dan gabungan masa bentuk persegi 
panjang 
 Memperhatikan analisa pencahayaan dan penghawaan 
Bentuk-bentuk dasar yang akan digunakan sebagai acuan dalam penentuan 













Massa bangunan Sekolah Alam adalah masa jamak, sehingga terdiri dari 
beberapa masa. Masing-masing masa menghindari bentuk-bentuk rumit yang 
dapat memberi kesan membingungkan dan memakan banyak biaya dalam 
pembangunannya. Masa yang dipilih berupa persegi panjang dan segi delapan. 
Bentuk persegi merupakan bentuk yang sederhana, mudah dalam penataan 
furniture. Ruang-ruang pendidikan dirancang dengan banyak bukaan agar 
kesan ”luar” ruangan tetap terasa. 
 
Merupakan bentuk ekspresif, kuat, stabil, dinamis dan 
eksperimental tidak dapat disederhanakan lagi. 
 
Merupakan bentuk yang statis netral 
Tidak mempunyai arah tertentu 
Bentuk bujur sangkar tampak stabil jika berdiri sendiri pada 
salah satu sudutnya.  
Dan bisa mendapatkan potensi alamiah yang maksimal pada 
bentuk segi empat 
Mempunyai sifat labil penempatan lingkaran pada pusat sutu 
bidang akan memperkuat sifat alaminya sebagai poros 
Sifat-sifat bentuk lingkaran 
- Mempunyai kekuatan visual yang kuat 



























































Pendidikan di sekolah alam merupakan pendidikan yang terbuka, yaitu 
pendidikan yang diprakarsai siswa, adanya kebebasan ruang dan waktu. 
Sekolah dengan denah terbuka dianggap memperkuat  filsafat pendidikan 
terbuka. Sehingga ruang-ruang kelas di sekolah ini tidak menata kursi dan meja 
layaknya sekolah konvensional (sekolah dengan ruang kelas tradisional). Ruang 
kelasnya juga tidak berupa dinding masif, tetapi ruangan dengan banyak bukaan 













F. ANALISA LANSEKAP 
1.  Tujuan: 
Menciptakan keindahan visual pengamat dan sebagai penyeimbang 
lingkungan dari efek yang kurang baik (iklim dan suara). 
2.  Kriteria : 
Ruang belajar dirancang dengan banyak 
bukaan. Hal ini memungkinkan anak tetap 
merasa bebas, selain itu sinar matahri dan 
angin dapat masuk ke dalam ruangan 
Anak-anak belajar tanpa harus duduk 
di kursi, mereka bebas mengikuti 
pelajara dengan posisi yang menurut 
mereka nyaman 
Gambar  V.29  Ruang kelas 
Sumber: www.sekolahalambogor.com 
Segi empat 
Betuk segi empat bersifat stabil, 
fleksibel dan efisien dalam 
pengembangan tata ruang. 
Segi delapan 
 dinamis, ceria dan sederhana. 
 Sudut pandang ke segala arah , 
mempunyai kekuatan visual. 
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Pemilihan vegetasi dan lansekap furniture mampu mendukung fungsi 
kegiatan dalam Sekolah Alam sekaligus berfungsi sebagai pelindung, 
penyejuk udara, filter polusi serta estetika. 
3.  Proses : 
Penataan lansekap memperhatikan kontur site, kondisi eksisting site seperti 
vegetasi yang ada, fungsi lahan ( pada site terdapat lahan yang berupa 
kebun pisang, sawah, tegalan yang ditanami jagung, cabai, ubi jalar dan 
kacang. Sebisa mungkin penataan lansekap tidak merubah keseluruhan, 
tetapi memanfaatkan apa yang telah ada di dalam site. 
Elemen alami lansekap : 
a. Air  
Kolam dan air mancur yang dominan tersusun oleh unsur air, selain 
berfungsi untuk memberi kesan estetika juga bisa difungsikan sebagai 






Kolam ikan diletakkan di area laboratorium alam, berfungsi sebagai 
bahan ilmu pengetahuan dan juga untuk memperindah lansekap. 
b. Vegetasi  
Beberapa hal yang menjadi dasar penentuan vegetasi: 
1) Vegetasi yang sudah ada di dalam site 
2) Optimalisasi nuansa alam pada desain dengan tidak mengasingkan 
vegetasi dari bangunan, dengan kata lain ada kesatuan antara taman 
dengan bangunan. 
3) Pemilihan vegetasi mempertimbangkan estetika. 
4) Vegetasi yang ditanam sebisa mungkin tidak membutuhkan biaya 
yang mahal dalam perawatannya. 
5) Vegetasi yang memiliki manfaat pada bangunan maupun fungsinya.  
Vegetasi 
1) Bambu 
Digunakan untuk perbaikan bangunan di Sekolah Alam. Selain itu 
dapat juga sebagai bahan kerajinan bagi para siswanya. 
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2) Jati dan johar yang sudah ada di dalam site digunakan sebagai 
peneduh 
3) Akasia, asem jawa sebagai vegetasi peneduh.  
4) Teh-tehan, bougenville rendah berfungsi sebagai vegetasi pembatas 
pada jalur sirkulasi. 
5) Rumput manila/rumput jepang sebagai penutup permukaan tanah 
(groundcover). Selain itu juga berfungsi untuk menghindari cidera 
anak pada saat jatuh. 
6) Tanaman bunga yang indah dan berbau harum untuk mempercantik 
taman.  
7) Tanaman buah 
8) Sayuran 
Tomat, cabai, dll. sebagai bahan ilmu pengetahuan yang terdapat di 
laboratorium alam. 
c. Perkerasan 
Dasar pertimbangan : 
- Pengaruh terhadap perembesan air 
- Material yang digunakan 
- Kenyamanan, keamanan dan estetika 
Analisa : 
1. Perkerasan pada jalur kendaraan 
Karena sifat jalurnya yang umum dilewati siapa saja, maka material 
yang tepat menggunakan paving blok dengan prosentase penyerapan 
air hujan 15%. Air hujan yang tidak meresap dialirkan ke sisi jalan yang 
prosentase penyerapannya lebih besar. 
2. Perkerasan pada jalur pejalan kaki 
Bentuk perkerasan harus komunikatif, menarik dan tetap mengusung 
faktor ekologi. Alternatif materialnya adalah batu lempeng yang disusun 
tanpa perekat dan kerikil 
3. Perkerasan pada plaza 
Perkerasan di tempat ini harus menarik karena plasa merupakan tempat 
berkumpulnya orang-orang untuk berinteraksi. Alternatif material yang 
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G. ANALISA SIRKULASI KAWASAN 
Tujuan : Mendapatkan sistem sirkulasi di dalam kawasan 
Dasar Pertimbangan :  
- Pelaku kegiatan 
- Jenis kegiatan 
- Jenis sistem sirkulasi 
Analisa dan Hasil : 
Yang dimaksud dengan pola sirkulasi kawasan adalah pergerakan manusia 
dan kendaraan dari luar site atau sebaliknya. Alur sirkulasi dalam site harus 
mengikuti pola tata massa yang direncanakan. Sirkulasi pada Sekolah Alam 
untuk anak ini merupakan salah satu sarana belajar anak-anak. Sehingga 
diperlukan karakter sirkulasi yang santai dan fleksibel ( tipe organik ) namun 
tetap jelas menghubungkan antara satu kegiatan/masa dengan kegiatan/masa 









Pola sirkulasi dibedakan antara: sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pejalan 
kaki, di dalam kawasan site Sekolah Alam. 
1. Sirkulasi kendaraan 
Yaitu pengelolaan jalur kendaraan baik bagi kendaraan orangtua murid, 
pengunjung, maupun pengajar atau pengelola, yang dilakukan dengan cara; 
• Pemanfaatan sistem pengolahan lansekap site yang dapat menunjang 
pengaturan jalan sirkulasi kendaraan dengan pemilihan jenis tanaman, dan 
pemanfaatan material pembentuk lansekap lainnya. Vegetasi yang 
diletakkan disamping jalan berfungsi sebagai penunjuk arah dan jalan.  
• Letak fasilitas parkir 
Dalam penentuan tata letak parkir, mempunyai beberapa kriteria yaitu; 
terletak pada muka tapak yang datar, dan penempatannya tidak terlalu 
jauh dari pusat kegiatan. 
 
+
Tipe Organik Tipe Network 
Gambar V.31. Tipe sirkulasi yang sesuai 
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Unit parkir terdapat beberapa alternatif (Data Arsitek, Ernst Neufert), yaitu : 
1) Parkir Paralel 
 Kendaraan mudah untuk melakukan manuver 
 Memakan ruang/lahan yang relatif besar 




2) Parkir 45o 
 Pencapaian, sirkulasi, dan manuver kendaraan relatif mudah 




3) Parkir Tegak Lurus 
 Parkir kendaraan sulit tetapi pencapaian relatif mudah 
 Kebutuhan lahan relatif kecil 
 
 
Sistem parkir yang dipilih untuk untuk Sekolah Alam yang direncanakan 
adalah sistem parkir 45o dan parkir tegak lurus, yang dirasa mudah untuk 
manuver dan irit lahan. Sehingga dapat meminimalisir perkerasan untuk lahan 
parkir dan sirkulasi. 
2. Sirkulasi pejalan kaki 
Sirkulasi pejalan kaki banyak digunakan oleh murid / anak, selain itu juga 
untuk para pengajar, pengelola, dan orang dewasa lain yang berkepentingan 
di dalam kawasan ini. Maka selain bentuk sirkulasi yang nyaman dan aman 
untuk anak-anak, sirkulasi yang direncanakan haruslah responsive terhadap 
keadaan alam ( kontur tanah dan tanaman yang ada ). 
Masa bangunan yang sekolah alam adalah jamak, sirkulasi kawasan 
yang direncanakan berupa jalan setapak. Antar masa bangunan 
dihubungkan dengan selasar. Material yang dipakai adalah batu alam, batu 
bata, pecahan keramik atau genting, kerikil dan batu bekas saringan pasir 






















































Disekitar jalan setapak ini perlu ditanami vegetasi agar kondisinya 
tidak terlalu panas pada siang hari.  
H. ANALISA PENDEKATAN SISTEM KONSTRUKSI DAN UTILITAS 
1. Sistem Konstruksi 
Dasar pertimbangan : 
- Stabilitas    : tuntutan kekuatan, terhindar dari resiko roboh (daya dukung 
dan kontur) 
- Kegunaan : jaminan kegunaan struktur yang dapat memenuhi tuntutan 
kebutuhan pemakai 
- Estetika    : struktur tersebut dapat menampilkan bentuk bangunan yang 
berkarakter terapeutik 
Berdasarkan pola beban yang didukung, struktur bangunan terdiri dari tiga 
macam yaitu : 
a. Sub Struktur 
Dasar pertimbangan : 
- Kondisi daya dukung tanah diperkirakan normal 
- Bangunan yang direncanakan bangunan lantai tunggal 
- Menggunakan potensi lokal (material, cara, metode membangun, dan lain-
lain). 
Analisa : 
Beberapa alternatif pondasi yang digunakan yaitu : 
1) Pondasi umpak 
Pondasi ini merupakan yang paling banyak digunakan untuk rumah 
tradisional di Indonesia terutama untuk bangunan panggung. Jadi 
penggunaan pondasi ini pada kawasan perencanaan terutama untuk 
bangunan panggung seperti gasebo. 
2) Pondasi kayu dengan struktur penahan tanah. 
Untuk membangun di lerengan dapat menggabungkan penggolongan 
rumah secara fenomenologis dengan organisasi ruang, lingkungan alam 
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(dalam hal ini terutama topografi) sesuai dengan struktur bangunan yang 
dipilih. 
3) Pondasi batu kali 
Mendukung bangunan berlantai banyak, dimensi yang besar dan banyak 
membuang tanah galian, cocok untuk jenis tanah yang kerasnya cukup 
dalam, penggalian tanah untuk pondasi cukup dalam 
Hasil :  
Alternatif pondasi yang digunakan adalah pondasi umpak dan batu kali.  
b. Super Struktur 
Dasar pertimbangan : 
- Dapat melindungi gangguan fisik dari luar. 
- Menggunakan potensi lokal (material, cara, metode membangun, dan 
lain-lain). 
Analisa : 
Beberapa struktur yang umum digunakan di sekitar kawasan perencanaan : 




















Gambar  V.33 Rumah dengan rangka kayu 
Sumber:  Dokumen pribadi 
Gambar  V.34 Rumah dengan rangka kayu dan pasangan bata 
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Hasil :  
Alternatif struktur yang digunakan adalah rangka kayu, rangka pasangan 
bata, dan rangka kayu dengan pasangan bata dibawahnya. 
c. Upper Structure 
Dasar pertimbangan : 
- Kekuatan struktur 
- Dapat melindungi gangguan fisik dari luar. 
- Menggunakan potensi lokal (material, cara, metode membangun, dan lain-
lain). 
Analisa : 
Beberapa alternatif struktur yang dapat diterapkan, yaitu konstruksi rangka 






Gambar  V.35 Rumah dengan rangka pasangan bata 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar  V.36 Rumah dengan rangka beton bertulang 
Sumber: dokumen pribadi 
Gambar  V.37 Konstruksi rangka 
bambu dan kayu 
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2. Analisa Material 
a. Material  
1) Pemilihan material lokal 
Cukup banyak material mendasar atau murah yang dapat dieksplorasi 
pemakaiannya dan cara pemasangannya untuk membentuk ekspresi 
bangunan yang menarik. Material – material  tersebut dapat kita poeroleh 
dari potensi material yang ada disekitar kita 
Material Lokal  terpilih 
a)  Bambu 
Tanaman bambu mempunyai jenis dan varietas yang banyak di 
Indonesia. Semenjak dahulu penggunaan tanaman bambu merupakan 
perwujudan dari kearifan budaya lokal. Hanya dengan teknologi relatif 
sederhana dalam penerapannya, penggunaan bambu mampu 
memberikan peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat luas. Bamboo 
secara arsitektural memiliki struktur yang khas, yaitu tipis, berbentuk 
kumparan, tajam di dua sisi-sisinya, mengkilap di dua permukaan 
sisinya, homogen tapi memiliki beberapa garis dangkal, permukaan yang 
mendekati bentuk bulat, sisi yang tidak merata. 
Kelebihan bambu : 
 Bahan bangunan yang dapat diperbarui renewable (3-5 tahun sudah 
dapat ditebang) 
 Konstruksi bangunan tahan gempa 
 Mempunyai kekuatan tarik yang tinggi 
 Murah harganya serta mudah pengerjaannya 
 Masa konstruksi cukup singkat sehingga biaya konstruksi menjadi 
murah 
Dari segi ekonomi bambu memang sangat menguntungkan, bamboo 
yang ditanam tumbuh menjadi rumpun, selanjutnya rumpun bambu akan 
berfungsi sebagai bank. Setiap kali kita diperlukan  batang bambu dapat 
ditebang, sekalipun seluruh rumpun ditebang rumpun baru dapat tumbuh 
lagi. Hal ini berarti bahwa sekali ditanam hasil bambu dapat diambil terus  
menerus. 
Tabel V.12  Jenis bambu dan ciri-cirinya 
Nama  Latin / 
Nama lokal 
Tinggi Diameter Warna batang Tempat tumbuh 
Bambusa bambos 
(L.) Voss / bambu 
30 m (dinding 
batang sangat 
 15-18 cm 
(jarak buku 














































commit to user 
 V-42
ori, jawa: pring ori tebal dan 
batang berbulu 
tebal) 


















bergaris hijau tua 
Mulai dataran rendah hingga 
ketinggian 1200 m, di tanah 
marjinal atau di sepanjang 
sungai, tanah genangan, pH 
optimal 5-6,5, tumbuh paling baik 
pada dataran rendah. 
Dendrocalamus 
asper (Schultes f.) 
Backer ex Heyne 
Nama lokal: 
bambu petung, 
buluh betung, bulu 











10-20 cm di 
bagian 
bawah dan 
30-50 cm di 
bagian atas) 
coklat tua Mulai dataran rendah hingga 
ketinggian 1500 m, tumbuh 
terbaik pada ketinggian antara 
400-500 m dengan curah hujan 
tahunan sekitar 2400 mm. 
Tumbuh di semua jenis tanah 



















hijau – kekuningan 
– buram 
 
Di segala jenis tanah, khususnya 
tanah liat berpasir dengan 
drainase yang baik dengan pH 
5,5-7,5. Ketinggian dari 
permukaan laut sampai dengan 
1200 dengan curah hujan optimal 
per tahun 1000-3000 mm. 
Gigantochloa apus 
(J.A & J.H. 
Schultes) Kurz 
Nama lokal: 
















Jenis ini dapat tumbuh di dataran 
rendah, dataran tinggi (atau 
berbukit-bukit) sampai dengan 
1500 m. Bahkan juga dapat 
























Ditanah tropis dataran rendah, 
berlembab, dengan curah hujan 
per tahun mencapai 1500-3700 
mm, dengan kelembaban relatif 
sekitar 70% dan temperatur 20-32 
derajat C. Dapat pula tumbuh di 
tanah kering berbatu atau tanah 
(vulkanik) merah. Jika ditanam di 
tanah kering berbatu, warna ungu 
























Di tanah liat berpasir/tanah 
berpasir dengan ketinggian 
hingga 1200 m di atas permukaan 
laut dengan curah hujan per 
tahun 2350-4200 mm, temperatur 
20-32 derajat C dengan tingkat 
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Jenis Bambu yang ada di lokasi 
Keberadaan material bambu di daerah ini cukup banyak. Namun, 
keberadaannya ternyata belum termanfaatkan secara optimal. Bambu 
mayoritas dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan sangkar burung 
dan bahan bangunan seperti pagar rumah, konstruksi atap dan lainnya. 
pemanfaatan bambu sebagai bahan bangunan tidak melewati proses 
pengawetan terlebih dahulu sehingga tidak tahan lama. Jenis bambu 
banyak terdapat dilokasi itu yaitu bambu petung, ori, apus, ori, dan legi. 
Di Surakarta terdapat tempat penjualan bambu yaitu di daerah 
Nusukan 
b)  Kayu Glugu, pohon waru, pohon mangga 
Jumlahnya cukup banyak dan harganya lebih murah dibanding 
dengan kayu jati. Kayu ini dapat menjadi alternatif bahan bangunan.  
c)  Batako 
Batako menjadi alternatif bahan dinding bangunan. Lebih hemat 
karena menggunakan lebih sedikit semen dibanding dengan batu bata. 
2) Pemilihan material bekas dan daur ulang 
Material bekas yang digunakan adalah besi, seng, papan bekas 
begisting, batu bata, material bekas pembongkaran bangunan ( genting, 
batu bata, kayu, batako, keramik, ubin, dll), pecahan genting dan keramik, 
kerikil sisa penyaringan pasir dan bahan bekas lain yang dapat 
dimanfaatkan kembali. Bahan-bahan tersebut diolah sedemikian rupa 
sehingga aman untuk digunakan. 
Penjualan besi bekas banyak terdapat di daerah Kusumodilagan dan 
Jebres (dekat Pedaringan). Sedangkan untuk material yang lain tidak ada 
tempat penjualan secara khusus, sehingga jumlahnya tidak dapat 
ditentukan, tergantung pada banyaknya pembangunan dan pembongkaran 
bangunan yang ada. 
b. Analisa bahan bangunan 
Tujuan : Menentukan bahan bangunan pada bangunan Sekolah Alam 
yang memenuhi aspek fungsional, estetika, hemat biaya dan energi, 
tidak berdampak buruk bagi pengguna bangunan dan lingkungannya. 
Analisa  
1) Atap 
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 Atap genteng 
Atap genteng dipilih karena mudah didapat, harga murah, dapat 
digunakan kembali selain itu mempunyai nilai penghantar panas yang 
kecil sehingga mampu memberikan kenyamanan ruang didalamnya. Di 
bawah atap diberi celah untuk aliran udara sehingga upaya untuk 
menetralisir panas yang masuk. Selain itu bekas pecahan genting 
dapat digunakan untuk bahan perkerasan jalan ataupun untuk 
tambahan pada estetika bangunan. 
 Atap daun/rumput 
Atap jenis ini dapat berupa daun kelapa, alang-alang, ijuk, dan lain 
sebagainya. Memiliki keunggulan dalam penampilan yang berkesan 
alami serta mudah diperoleh. 
2) Bahan Lantai 
 Batu bata alam, kerikil dan batu sisa penyaringan pasir (sebagai 
lantai sikat), pecahan batu bata merah digunakan pada jalar sirkulasi 
pejalan kaki. 
 Sebagian besar penutup lantai dalam bangunan menggunakan 
bahan keramik dan ubin bekas serta plesteran semen. Keramik 
dipilih karena memiliki derajat pantulan 55% untuk membantu 
pencapaian batas minimal pencahayaan dalam ruangan, mudah 
didapat dan dikerjakan, kedap air, dan mudah dibersihkan. Keramik 
yang dipakai dapat berupa yang utuh ataupun pecahan yang disusun 
menyerupai mozaik. 
 Grass Blok dan batako bekas, digunakan pada area plaza dan parkir 
kendaraan. 
 Tikar (mendong, tikar biasa, tikar bambu/lampit), hangat, nyaman. 









Gambar  V.38 Lantai dari susunan batang bambu 
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3) Bahan Dinding 
 Batu bata (bata merah), batako, kayu, bambu yang telah diawetkan. 
 Pecahan batu bata dan batako sebagai dinding interior 
 Batu-batu alam, kesan yang ditimbulkan indah, alami. 
 Kayu bekas bekisting. 
 Seluruh pewarnaan menggunakan warna asli material rumahnya, 
tanpa cat, dapat pula membuat campuran acian semen dengan 
serbuk/tepung genting bekas untuk mendapatkan acian yang 
















4) Bahan Langit-langit 
 kayu perancah yang dibelah kemudian diserut, papan bekas 
bekisting, gedheg, terpal/deklit. 
5) Bahan Pintu dan Jendela 
 Kayu bekas, bambu. 
 Kaca bekas. 
 
3. Analisa Sistem Utilitas 
a.  Analisa Penyediaan Energi Listrik 
Sumber listrik utama sebuah bangunan umumnya berasal dari PLN yang 
didukung oleh genset. Apabila terjadi kerusakan pada pendistribusian 
Gambar  V.39 Dinding dari bambu 
Sumber: dokumen pribadi 
Dinding dengan bambu bulat dan 
setengah bulat 














































commit to user 
 V-46
Gambar V.40.  Skema Analisa Penyediaan Listrik PLN 
Sumber: analisa penulis, 2009 
 







listrik dari PLN, maka akan diganti dengan menggunakan sistem standby 
emergency power (SEB) dari genset. Instalasi listrik di dalam bangunan 
secara umum dibagi 2 jenis, yaitu : 
 Instalasi untuk penerangan 
Instalasi yang mendistribusikan energi listrik untuk seluruh jaringan 
peralatan penerangan baik di dalam maupun di luar bangunan. 
 Instalasi untuk power 
Instalasi yang mendistribusikan listrik untuk alat-alat elektronik 







b. Analisa Sistem Komunikasi 
 Intern 
Menggunakan telepon interkom, PABX (Private Automatic Branch 
Exchange), melayani komunikasi eksternal dan menghubungkan 
komunikasi dengan internet melalui operator. 
 Ekstern 
Komunikasi pegawai di dalam bangunan dengan pihak luar, 







c. Analisa Sistem Sanitasi dan Pengolahan Sampah 
1) Analisa Penyediaan Air Bersih  
Sumber air bersih berasal dari PDAM dan sumur yang ditampung 
pada bak penampungan dan didistribusikan melalui pipa-pipa saluran. 
Pengambilan air bersih di dalam bangunan menggunakan sistem down 
feed distribution, air dari PDAM dan sumur disalurkan menuju tangki 
Gambar V.41.  Skema Analisa Jaringan Komunikasi 
Sumber: analisa penulis, 2009 
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Gambar V.43. Skema Sistem Sanitasi Bangunan 
sumber: analisa penulis, 2009 
 





Tinja Septictank Sumur Resapan 
Toilet 
Air kotor 
Gambar V.42.  Skema Sistem Down Feed Distribution 




Pomp Top Reservoir Distribusi 
Sumur 
Fasilitas 
Hydrant Pompa Hydrant 
yang berada di atas (roof tank) melewati water treatment dengan 
menggunakan pompa. Penyalaan pompa air menggunakan saklar 
otomatis yang menyala apabila air pada roof tank mencapai batas 








2) Analisa Sistem Sanitasi  
Sistem sanitasi harus memiliki kemampuan tidak merusak lingkungan 
pada saat pengoperasian maupun pembuangan. Sistem Sanitasi di 
dalam bangunan mencakup pembuangan atau penyaluran air kotor dan 
air hujan. 
 Air kotor 
Air kotor merupakan air yang berasal dari area servis, kantin atau 










 Air hujan 
Pembuangan air hujan melalui saluran-saluran terbuka maupun 
tertutup. Untuk saluran horisontal dilakukan dengan pengolahan 
kemiringan tanah dan daerah yang terkena jatuhan air hujan. Untuk 
membantu penyerapan ke dalam tanah selain menggunakan 
lapangan rumput di sekitar bangunan, jalan-jalan yang ada dibuat 
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Gambar V.45.  Skema Analisa pengelolaan sampah 
sumber: analisa penulis, 2009 
 
Sampah yang dapat 
didaur ulang 
Sampah yang tidak 
dapat didaur ulang 
TPA 
Bak penampung 
sampah daur  ulang 
Bak penampung 
sampah non daur ulang 
Gambar V.44.  Skema Sistem Sanitasi Air Hujan 
sumber: analisa penulis, 2009 
Air hujan dari atap 
Pipa Vertikal 
Air hujan sekitar 







3) Analisa Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah dilakukan dengan memisahkan sampah yang 
masih bisa didaur ulang dan sampah yang tidak bisa didaur ulang. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari pembuangan sampah yang dapat merusak 
lingkungan dengan cara memisahkannya dan ditempatkan secara 
terpisah dari sampah-sampah lain yang memungkinkan bisa ditangani 
lebih lanjut sebelum dibuang. 
Sistem pembuangan sampah dengan cara mengumpulkan sampah 
di bak penampungan sampah sementara. Pemisahan sampah pada 
bangunan dilakukan oleh petugas servis yang kemudian diangkut 
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BAB VI 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
SEKOLAH ALAM DI SURAKARTA 
 
A. KONSEP PERUANGAN 
1. Konsep Kebutuhan Ruang 
Tabel VI.1. Kebutuhan Ruang berdasarkan Macam dan pelaku kegiatan 
Kegiatan Pelaku Kegiatan Kebutuhan ruang 
1) Kegiatan pendidikan 
 




 Belajar bereksplorasi 
 Bermain terstruktur 
 Belajar main peran 
 Belajar Mempersiapkan  diri 
 Berkesenian 
 Belajar beribadah 
 Belajar memasak 
 Belajar bahasa 
 Bermain 
 Makan 
 Metabolisme  
 Pengenalan alam 
 Entrance 
 Ruang kelas, perpustakaan, 
lingkungan sekolah  
 Bengkel seni 
 Ruang drama, Ruang tari 
 Ruang kelas, Ruang  
persiapan 
 Ruang seni 
 Ruang Ibadah 
 Out door fun cooking 
 Ruang audio 
 Playground  
 Ruang makan 
 Toilet anak 
 Lab. alam 
b) Anak didik Taman  
Kanak-Kanak (TK) 
 Datang 
 Belajar bereksplorasi 
 
 Bermain terstruktur 
 Belajar main peran 
 Belajar Mempersiapkan  diri 
 
 Berkesenian 
 Belajar beribadah 
 Belajar memasak 
 Belajar bahasa 
 Belajar IPTEK 
 Bermain 
 Makan  
 Metabolisme  
 Pengenalan alam 
 Entrance 
 Ruang kelas, perpustakaan, 
lingkungan sekolah  
 Bengkel seni 
 Ruang drama, Ruang tari 
 Ruang kelas 
 Ruang  persiapan 
 Ruang seni 
 Ruang Ibadah 
 Out door fun cooking 
 Ruang bahasa 
 Ruang multimedia 
 Playground  
 Ruang makan 
 Toilet anak 
 Lab. alam 
c) Anak didik Sekolah 
Dasar (SD) 
 Datang 
 Persiapan  
 Belajar bereksplorasi 
 
 Belajar main peran, 
dongeng 
 Belajar Mempersiapkan diri 
 
 Berkesenian tari 
 Belajar beribadah 
 Belajar memasak 
 Belajar musik & menyanyi 
 Belajar pengetahuan alam 
 Belajar bahasa 
 Entrance 
 Ruang Persiapan  
 Rumah bahan alam dan 
laboratorium 
 Ruang drama 
 
 Ruang kelas, Ruang  
persiapan 
 Ruang tari 
 Ruang ibadah 
 Out door fun cooking 
 Ruang musik 
 Ruang sains 
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 Belajar IPTEK 
 Bermain 
 Makan  
 Toilet 
 Eksplorasi  alam 
 Ruang Multimedia 
 Playground  
 Ruang makan/kantin 
 Toilet anak 
 Lab. alam, Persawahan, 
2) Kegiatan pengelola 
 





 Pemeriksaan dan 
pengawasan 
 Rapat 
 Menggelar pertemuan 
dengan orang tua murid 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor Kepsek 
 Semua ruang 
 
 Ruang rapat 
 Ruang serbaguna 
 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
b) Wakil kepala 
sekolah/Kabag KB-





 Rapat  
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor 
wakasek/Kabag KB-TK&SD 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 








 Menyimpan berkas 
sementara 
 Menyimpan arsip 
 Menyimpan barang 
 Menerima tamu 
 Beribadat 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor guru  
 Ruang kelas 




 Ruang arsip 
 Gudang 
 Ruang tamu 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 








 Menyimpan berkas 
sementara 
 Menyimpan arsip 
 Menyimpan barang 
 Menerima tamu 
 Beribadat 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor guru  
 Ruang kelas 




 Ruang arsip 
 Gudang 
 Ruang tamu 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 








 Menyimpan berkas 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kantor guru SD 
 Ruang kelas 
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sementara 
 Menyimpan arsip 
 Menyimpan barang 
 Menerima tamu 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 
 Ruang arsip 
 Gudang 
 Ruang tamu 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 




 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang adminstrasi 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 




 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang adminstrasi 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
e) Staff perpustakaan  Datang 
 Parkir 
 Bekerja 
 Rapat internal 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang perpustakaan 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
f) Staf kesehatan  Datang 
 Parkir 
 Pelayanan kesehatan 
 Rapat  
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang kesehatan 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
g) Staf psikologi anak  Datang 
 Parkir 
 Pelayanan konsultasi 
psikologi anak 
 Rapat internal 
 Beribadah 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Ruang konsultasi 
 Ruang rapat 
 Ruang ibadah 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 
3) Kegiatan penunjang 
 




 Menunggu dan berinteraksi 
 Mencari informasi 
 Mengurus administrasi 
 Berkonsultasi mengenai 
kesehatan anak  
 Berkonsultasi mengenai 
psikologi anak 
 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Area tunggu 
 Ruang informasi 
 Ruang administrasi 
 Ruang dokter/UKS 
 
 Ruang konsultasi 
 
 Kantin 
 Toilet orang dewasa 





 Area parkir 
 Ruang tamu 
 Toilet orang dewasa 
4) Kegiatan servis 
 a) Staf kebersihan  Datang  Parkir 
 Entrance 

















































 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Lingkungan sekolah 
 Ruang ibadah 
 kantin 
 Toilet orang dewasa 





 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Pos keamanan&Lingkungan 
sekolah 
 Ruang ibadah 
 Kantin 







 Makan dan minum 
 Metabolisme 
 Entrance 
 Area parkir 
 Gudang, Ruang ME 
 Ruang ibadah 
 Ruang makan bersama 
 Toilet orang dewasa 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
 
2. Konsep Pola  Hubungan Ruang 
a. Pola Hubungan Ruang Makro 
Area penunjang terletak paling dekat dengan entrance dan 
penerimaan agar lebih mudah diakses. Sedangkan area pendidikan 
berdekatan dengan area pengelolaan dan disatukan dengan 












b. Pola Hubungan Ruang Mikro 
1) Area Pendidikan 





Gambar VI.1. Pola hubungan ruang makro 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Area penunjang Area pengelolaan 
Area service 








































































c) Area Pendidikan SD 
Laboratorium alam menjadi dasar alur sirkulasi di sekelilingnya 










Gambar VI.4. Pola hubungan ruang pendidikan SD 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 








Gambar VI.2. Pola hubungan ruang pendidikan KB 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Ruang multimedia 







Gambar VI.3. Pola hubungan ruang pendidikan TK 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Ruang multimedia 
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d) Laboratorium alam 
Ciri khas dari sekolah alam yang direncanakan adalah 
ketersediaan area eksplorasi alam. Kegiatan yang bisa dilakukan 
di dalamnya terintegrasi dengan pelajaran yang didapatkan anak-
anak di area tersebut. Area eksplorasi terdiri dari; kolam ikan, 



















3) Area penunjang 
Area penunjang merupakan public space bagi pelaku yang 










Gambar VI.5. Pola hubungan ruang laboratorium alam 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 




Hubungan langsung  (               ) 
Hubungan tak langsung (               ) 
Gambar VI.7. Pola hubungan ruang di area penunjang 







Gambar VI.6. Pola hubungan ruang pengelolaan 
Sumber : Analisa pribadi, 2010 
Ket : 
Hubungan langsung  (               ) 
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3. Konsep Besaran Ruang 
Perhitungan besaran ruang Sekolah Alam di Surakarta adalah sebagai 
berikut : 
a. Kelompok Ruang penerima 







Hall 20 orang 24 1 24 
Ruang tunggu penjemput 20 orang 39 1 39 
Ruang informasi 2 orang 2 1 2 
Toilet umum/tamu 
 Toilet Pria 














Sumber: Analisa pribadi, 2010 
 
b. Kelompok Ruang pengelola  







Ruang kepala sekolah (KB-TK) 1 9,6 1 10 
Ruang kepala sekolah (SD) 1 9,6 1 10 
Ruang wakasek  (KB-TK) 1 7,2 1 7 
Ruang wakasek (SD) 1 7,2 1 7 
Ruang guru (KB-TK) 15 108  108 
Ruang guru (SD) 20 144  144 
Ruang tata usaha 2 14,4 1 14 
Ruang administrasi 4 28,8 1 29 
Ruang rapat 46 82,8 1 83 
Ruang tamu 6 7,2 1 7 
Ruang arsip  6  6 
Toilet pengelola&pendidik 
 Toilet Pria 














Sumber: Analisa pribadi, 2010 
 
c. Kelompok Ruang pendidikan KB-TK-SD 












19,62 1 20 





29,22 1 30 
Sentra balok 18 anak 
1 guru 
furniture 
27,66 1 28 
























































64,8 1 65 




59,8 1 60 
Kelas drama 20 anak 
1 guru 
54,6 1 55 
Kelas memasak (fun cooking) 20 anak 
1 guru 
50,4 1 50 
Kelas komputer 20 anak 
1 guru 
50,2 1 50 
Sentra ibadah   1 12 
Toilet siswa/i SD 
 Toilet putra 























110,7 1 111 




52,5 1 53 







Sumber: Analisa pribadi, 2010 
 
d. Kelompok Ruang penunjang 







Ruang konsultasi 3 orang 10,5 1 11 
Ruang dokter/UKS 
 Bed 




15,3 1 15 








29,9 1 30 
Kantin 






45,6  46 
Total 294
Sumber: Analisa pribadi, 2010 
 
e. Kelompok Ruang servis 
Tabel VI.6. Konsep Besaran  Ruang Kelompok Service  
Ruang Kapasitas/unit Luas tiap 
unit (m2) 
jumlah Total (m2) 
Parkir 
 Parkir sepeda 
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Pos satpam 1 org/pos  2 6 
Ruang PABX    2 
Genset    4 
Ruang panel    2 
Ruang reservoir air    16 
Gudang    6 
Total 339 
Sumber: Analisa pribadi, 2010 
 
Total kebutuhan ruang yang dibutuhkan untuk kawasan Sekolah Alam 
adalah : 
Tabel VI.7. Total Besaran  Ruang 
No. Kelompok kegiatan Kebutuhan Ruang (m2) 
a Kegiatan penerima 77 
b Kegiatan pengelola 437 
c Kegiatan pendidikan KB-TK-SD 3478 
d Kegiatan penunjang 294 
e Kegiatan servis 339 
Total 4625 m2 
 
Dari hasil perhitungan di atas maka luasan lahan minimal yang dibutuhkan 
untuk Sekolah  Alam di Surakarta adalah 4625 m2.  
 
B. KONSEP LOKASI DAN SITE 






























Gambar  VI.8  Batas-batas site 
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Lokasi : site terletak di kampung Sabrang lor, Mojosongo, Jebres, Surakarta 
Luasan Site :   + 15.129   m2  
Sedangkan luasan lahan minimal yang dibutuhkan untuk Sekolah Alam yang 
direncanakan adalah 4625 m2, sisa luas lahan yang tersedia digunakan 
untuk sirkulasi antar bangunan, taman dan area hijau, tempat pembelajaran 
outdoor, hutan mini untuk konservasi vegetasi yang ada. 
Batas Site: 
Utara = permukiman dan tegalan 
Timur = jalan lingkungan, tegalan, permukiman 
Selatan  = jalan lingkungan, persawahan 






















Potensi Site :  
 Site merupakan lahan yang murah 
 Site merupakan lahan yang berkontur namun tidak terlalu curam 
Gambar  VI.9  Kondisi site 
Sumber: Analisa pribadi, 2010 
kebun pisang 
Lahan yang berkontur 
namun tidak curam, 
terdapat banyak vegetasi 
Tanah lapang  yang 
berkontur namun tidak curam 
tegalan yang ditanami 
kacang dan jagung 
selokan 























































 Di dalam site terdapat banyak pepohonan, dan tegalan yang dapat 
menunjang proses kegiatan belajar di sekolah Alam yang 
direncanakan. 
 Dekat dengan area penunjang untuk kegiatan sekolah alam yaitu 
persawahan, tegalan, dan vegetasi yang banyak. 
 Jaringan utilitas lengkap berupa air bersih, listrik, telepon.  
 Lingkungan sekitar site merupakan daerah yang tenang 
 
2. Konsep Pengolahan Site 




































P erm uk im ansaw ah
tega lan
P erm uk im an






• Pemberian jarak antara bangunan dengan sumber bising 
• Pemberian ruang/bangunan perantara untuk mengurangi 
gangguan bising antar ruang 
Pemberian barrier berupa vegetasi dan 
pagar pada sisi site yang berbatasan 
langsung dengan jalan 
Gambar  VI.11 Konsep kebisingan 
Sumber: Analisa pribadi, 2010 
1. Zone penerima 
2. zone pengelola 
3. zone pendidikan 
4. zone penunjang 
5. zone srvice 
Pemberian vegetas 
untuk mengurangi 












Gambar  VI.10  Konsep Pencapaian Site 
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Untuk mengurangi panas pada permukaan, maka disekeliling bangunan 















Gambar  VI.12  Konsep klimatologis 
Sumber: Analisa pribadi, 2010 
 Material penutup dinding menggunakan batu bata 
dan bambu sehingga mengurangi pemantulan panas 
matahari 
 Penggunaan teritisan yang lebar disertai sirip-sirip untuk
memecah sinar matahari, agar lebih teduh 
 Menggunakan atap genteng yang dapat mereduksi 
panas  
 Bentuk bangunan memiliki bukaan   
yang menguntungkan penerapan 
ventilasi silang 
 Penataan masa yang menangkap angin 
 Penggunaan pepohonan sebagai 
peneduh, pemecah dan pengarah angin 
 
bagian tenggara : 
Meminimalisasi bukaan 
Pemberian barier berupa pohon 
3 
5 2 4 
1 
1. Zone penerima 
2. zone pengelola 
3. zone pendidikan 
4. zone penunjang 
5. zone service 
 Penggunaan kerai dan tanaman rambat untuk mengurangi silau 
matahari dan tampias hujan. Selain itu juga berfungsi untuk menyaring 
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C. KONSEP PERSYARATAN RUANG 
1.  Konsep Pencahayaan 
a. Pencahayaan Alami 
Pertimbangan pemanfaatan sinar matahari untuk mendapatkan visual 
environment yang berkualitas sesuai kebutuhan ruang, dengan 
Keterangan : 
1. Zone penerima 
2. zone pengelola 
3. zone pendidikan 
4. zone penunjang 










Gambar  VI.13  Konsep zonifikasi 
Sumber: Analisa pribadi, 2010 
Gambar  VI.14  Konsep Pemanfaatan site 
Sumber: Analisa Pribadi, 2010 
Pohon bambu dan vegetasi lain sebagian 
dipertahankan untuk sumber pengetahuan 
bagi siswa, selain itu juga untuk kebutuhan 
renovasi bangunan sekolah. 
Selokan di tengah site terdapat banyak 
organisme, siswa dapat melakukan 
pengamatan secara langsung yang dapat 
menambah pengetahuannya 
Pada eksisting site, area ini merupakan lahan 
pertanian, maka direncanakan area ini dipertahankan 
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memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan alami, 
(variasi perubahan intensitas dan gerak matahari memberikan respon 
positif terhadap emosi) bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
berupa stress reduction, selain manfaat kesehatan yang dimilikinya. 
Untuk mereduksi panas dan glare akibat akses dan pemanfaatan sinar 
matahari maka dibutuhkan langkah antisipatif untuk mengatasinya, 
diantaranya:  
1) Menggunakan eksterior shading, bentuk horizontal untuk jendela 
menghadap utara-selatan, sedangkan bentuk vertikal tepat 
diterapkan untuk sisi barat dan timur. 
2) Desain bangunan agar dapat menjadi shade bagi ruang yang 
membutuhkan. 
b. Pencahayaan Buatan 
Pencahayaan buatan digunakan selain untuk memberikan penerangan 
saat kondisi cuaca buruk atau malam, juga digunakan untuk memberikan 
penerangan ruang-ruang tertentu.  
2. Konsep Penghawaan 
a. Penghawaan Alami 
1) Ventilasi silang 
Angin barat laut banyak mengandung butir air hujan sangat baik 
untuk penghawaan alami. Cross ventilation malalui bukaan-bukaan 
bangunan dapat menjaga kesegaran udara dalam ruangan. Bukaan 
pada bangunan diletakkan pada daerah yang memperoleh tekanan 
angin atau pada arah hembusan angin. Bukaan dapat berupa jendela 
maupun lubang ventilasi. 
2) Untuk mengurangi suhu di bawah atap digunakan kisi-kisi atau 
bukaan di bawah atap. 
3) Peninggian atap bangunan. 
b. Penghawaan Buatan 
Penghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang tertentu saja. Misal 
pada ruang computer digunakan AC. Sedangkan untuk ruang-ruang 
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D. KONSEP TATA MASA BANGUNAN 
Pola tata masa bangunan secara umum merupakan gabungan pola cluster 
dan terpusat. Pola cluster berupa kelompok-kelompok masing-masing kegiatan 
seperti pengelola, pendidikan dan lainnya. Untuk sekolahan anak-anak, pola 
terpusat merupakan pola yang efektif, kegiatan berorientasi ke dalam sehingga 














E. KONSEP GUBAHAN  MASA BANGUNAN 
Massa bangunan Sekolah Alam adalah masa jamak, sehingga terdiri dari 
beberapa masa. Masing-masing masa menghindari bentuk-bentuk rumit yang 
dapat memberi kesan membingungkan dan memakan banyak biaya dalam 
pembangunannya. Masa yang dipilih berupa segi empat. Bentuk segi empat 
merupakan bentuk yang sederhana, mudah dalam penataan furniture. Ruang-










Gambar  VI.15 Pola tata masa 
Sumber: analisa pribadi, 2010 
Gambar  VI.16. Bentuk ruang kelas 







































































F. KONSEP LANSEKAP 
Penataan lansekap memperhatikan kontur site, kondisi eksisting site 
seperti vegetasi yang ada, fungsi lahan ( pada site terdapat lahan yang 
berupa kebun pisang, sawah, tegalan yang ditanami jagung, cabai, ubi jalar 
dan kacang. Sebisa mungkin penataan lansekap tidak merubah 
keseluruhan, tetapi memanfaatkan apa yang telah ada di dalam site. 
Elemen alami lansekap : 
a. Air  
Kolam dan air mancur yang selain berfungsi untuk memberi kesan 







Kolam ikan diletakkan di area laboratorium alam, berfungsi sebagai 
bahan ilmu pengetahuan dan juga untuk memperindah lansekap. 
b. Vegetasi  
Vegetasi 
1) Bambu 
Digunakan untuk perbaikan bangunan di Sekolah Alam. Selain itu 
dapat juga sebagai bahan kerajinan bagi para siswanya. 
Ruang belajar dirancang dengan banyak 
bukaan. Hal ini memungkinkan anak tetap 
merasa bebas, selain itu sinar matahri dan 
angin dapat masuk ke dalam ruangan 
Anak-anak belajar tanpa harus duduk di 
kursi, mereka bebas mengikuti pelajara 
dengan posisi yang menurut mereka nyaman 
Dinding kolam ikan 
menggunakan batu kali. 
Gambar  VI.17. Ruang kelas 
Sumber: analisa pribadi, 2010 
Gambar  VI.18. Kolam ikan 
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2) Jati dan johar yang sudah ada di dalam site digunakan sebagai 
peneduh 
3) Akasia, asem jawa sebagai vegetasi peneduh.  
4) Teh-tehan, bougenville rendah berfungsi sebagai vegetasi pembatas 
pada jalur sirkulasi. 
5) Rumput manila/rumput jepang sebagai penutup permukaan tanah 
(groundcover). Selain itu juga berfungsi untuk menghindari cidera 
anak pada saat jatuh. 
6) Tanaman bunga yang indah dan berbau harum untuk mempercantik 
taman.  
7) Tanaman buah 
8) Sayuran (Tomat, bayam, kangkung, cabai, dll. sebagai bahan ilmu 
pengetahuan yang terdapat di laboratorium alam. 
c. Perkerasan 
1. Perkerasan pada jalur kendaraan 
material yang tepat menggunakan paving blok dengan prosentase 
penyerapan air hujan 15%.  
2. Perkerasan pada jalur pejalan kaki 
Alternatif materialnya adalah batu lempeng yang disusun tanpa perekat 
dan kerikil 
3. Perkerasan pada plaza 
Alternatif material yang digunakan adalah paving dan batu bata. 
 
G. KONSEP SIRKULASI KAWASAN 
a. Sirkulasi kendaraan 
Sistem parkir yang dipilih untuk untuk Sekolah Alam yang 
direncanakan adalah sistem parkir tegak lurus, yang dirasa mudah untuk 
manuver dan irit lahan. Sehingga dapat meminimalisir perkerasan untuk 
lahan parkir dan sirkulasi. 
      
 
 
b. Sirkulasi pejalan kaki 
Sirkulasi kawasan yang direncanakan berupa jalan setapak. Antar 
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adalah batu alam, batu bata, pecahan keramik atau genting, kerikil dan 














Disekitar jalan setapak ini perlu ditanami vegetasi agar kondisinya 
tidak terlalu panas pada siang hari.  
 
H. KONSEP SISTEM KONSTRUKSI DAN UTILITAS 
1. Sistem Konstruksi 
Pada proyek sekolah alam, aspek tersebut diterjemahkan dengan sistem 
struktur konstruksi sebagai berikut; 
a. Sub Struktur 
Alternatif pondasi yang digunakan adalah pondasi umpak dan batu kali.  
b. Super Struktur 
Alternatif struktur yang digunakan adalah rangka kayu, rangka pasangan 
bata, dan rangka kayu dengan pasangan bata dibawahnya. 
c. Upper Structure 
Struktur yang dapat diterapkan, yaitu konstruksi rangka kayu dan bambu. 
2. Konsep Material 
a. Material  
1) Pemilihan material lokal 
Material Lokal  terpilih 
a)  Bambu 
Gambar  VI.19. Sirkulasi pejalan kaki 
Sumber: analisa pribadi, 2010 
Jalan penghubung antar kelas menggunakan material 
kerikil dan batu sisa saringan pasir, di beri pergola 
tanaman untuk melindungi dari panas dan hujan 
Jalan utama penghubung antar bangunan 
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Jenis bambu banyak terdapat dilokasi itu yaitu bambu petung, ori, 
apus, dan legi. 
Di Surakarta terdapat tempat penjualan bambu yaitu di daerah 
Nusukan 
b) Kayu Glugu, pohon waru, pohon mangga 
Jumlahnya cukup banyak dan harganya lebih murah dibanding 
dengan kayu jati. Kayu ini dapat menjadi alternatif bahan bangunan.  
c)  Batako 
Batako menjadi alternatif bahan dinding bangunan. Lebih hemat 
karena menggunakan lebih sedikit semen dibanding dengan batu 
bata. 
2) Pemilihan material bekas dan daur ulang 
Material bekas yang digunakan adalah besi, seng, papan bekas 
begisting, batu bata, material bekas pembongkaran bangunan ( genting, 
batu bata, kayu, batako, keramik, ubin, dll), pecahan genting dan keramik, 
kerikil sisa penyaringan pasir dan bahan bekas lain yang dapat 
dimanfaatkan kembali. Bahan-bahan tersebut diolah sedemikian rupa 
sehingga aman untuk digunakan. 
b. Konsep bahan bangunan 
1) Atap 
Jenis yang digunakan yaitu genteng, daun/rumput, seng dan asbes 
2) Bahan Lantai 
 Batu bata alam, kerikil dan batu sisa penyaringan pasir (sebagai 
lantai sikat), pecahan batu bata merah digunakan pada jalar sirkulasi 
pejalan kaki. 
 Sebagian besar penutup lantai dalam bangunan menggunakan 
bahan keramik dan ubin bekas serta plesteran semen. Keramik yang 
dipakai dapat berupa yang utuh ataupun pecahan yang disusun 
menyerupai mozaik. 
 Papan kayu dan bambu untuk bangunan tertentu, misal, gazebo. 
 Grass Blok dan batako bekas, digunakan pada area plaza dan parkir 
kendaraan. 
 Tikar (mendong, tikar biasa, tikar bambu/lampit), hangat, nyaman. 
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Gambar VI.20.  Skema Penyediaan Listrik 
Sumber: analisa penulis, 2010 
 







3) Bahan Dinding 
 Bambu 
 Batu bata (bata merah), batako, kayu 
 Batu-batu alam, kesan yang ditimbulkan indah, alami. 
 Kayu bekas bekisting. 
 Sebagian pewarnaan menggunakan warna asli material rumahnya, 
tanpa cat, dapat pula membuat campuran acian semen dengan 
serbuk/tepung genting bekas untuk mendapatkan acian yang 
kemerahan, atau dengan campuran pewarnaan alami lainnya 
4) Bahan Langit-langit 
 kayu perancah yang dibelah, diserut, dpt menjadi plafon interior, 
papan bekas bekisting. 
5) Bahan Pintu dan Jendela 
 Kayu bekas, triplek, bambu, seng. 
 Kaca bekas. 
 
3. Konsep Sistem Utilitas 
a.  Penyediaan Energi Listrik 
Sumber listrik utama sebuah bangunan umumnya berasal dari PLN yang 








b. Sistem Komunikasi 
 Intern 
Menggunakan telepon interkom, PABX (Private Automatic Branch 
Exchange), melayani komunikasi eksternal dan menghubungkan 
komunikasi dengan internet melalui operator. 
 Ekstern 














































commit to user 
 VI-21
Gambar VI.23. Skema Sistem Sanitasi Bangunan 
sumber: analisa penulis, 2010 
 





Tinja Septictank Sumur Resapan 
Toilet 
Air kotor 
Gambar VI.24. Skema Sistem Sanitasi Air Hujan 
sumber: analisa penulis, 2010 
Gambar VI.22.  Skema Sistem Down Feed Distribution 




Pompa Top Reservoir Distribusi 
Sumur 
Fasilitas 
Hydrant Pompa Hydrant 
Air hujan dari atap 
Pipa Vertikal 
Air hujan sekitar site 







c. Konsep Sistem Sanitasi dan Pengolahan Sampah 









2) Sistem Sanitasi  


















Gambar VI.21.  Skema Jaringan Komunikasi 
Sumber: analisa penulis, 2010 
 


















































commit to user 
 VI-22
Gambar VI.25.  Skema pengelolaan sampah 
sumber: analisa penulis, 2010 
 
Sampah yang dapat 
didaur ulang 
Sampah yang tidak 
dapat didaur ulang 
TPA 
Bak penampung 
sampah daur  ulang 
Bak penampung 
sampah non daur ulang 
3) Pengelolaan Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
